BAB V
HASIL PENELITIAN PEMBELAJARAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Pembelajaran Seni Tari Sebelum Diterapkan Blended Learning Dengan
Materi Pembelajaran Berkreasi Tari Jipeng
5.1.1.1 Setting Penelitian
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(Dokumentasi, Fahrizal Awaludin, 2023)

SMA Negeri 1 Jampangkulon yang berlokasi di JI. Warungtagog No.2, Desa
Nagraksari, Kecamatan Jampang Kulon, Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat
43178, yang berdiri sejak tahun 1983. SMA Negeri 1 Jampangkulon awalnya
merupakan kelas jauh dari SMPP Sukabumi. Kemudian sekolah ini mendapat
nomor SK Pendiriannya 0473/0/1983 tanggal 09 November 1983 sebagai SMA
Negeri 1 Jampangkulon dengan bapak Drs. Muhammad Sobandi sebagai Kepala
SMA Negeri 1 Jampangkulon yang pertama.

Berdasarkan buku Kurikulum Operasional SMA Negeri 1 Jampangkulon

tahun pelajaran 2022/2013, visi dari SMAN 1 Jampangkulon adalah terwujudnya
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warga sekolah yang beriman dan bertakwa, cerdas, berkarya serta berwawasan
lingkungan dalam suasana yang kondusif. Adapun misinya adalah sebagai berikut.
Menyelenggarakan pendidikan yang berlandaskan keimanan dan ketakwaan.
Membentuk siswa yang taat beribadah dan berakhlak mulia.

Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.

Meningkatkan wawasan dan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menumbuhkembangkan jiwa kreatif, produktif dan inovatif.

Menyelenggarakan pendidikan yang profesional.

N o g~ wDdh e

Menumbuhkan kesadaran lingkungan yang harmonis.

Visi misi di atas diterapkan dalam setiap mata pelajaran pada kelas XI dan
XIl. Kedua kelas tersebut masih menggunakan kurikulum 2013, sehingga struktur
kurikulumnya terdiri atas mata pelajaran umum kelompok A merupakan program
kurikuler yang memiliki tujuan mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan siswa sebagai dasar penguatan
kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Mata
pelajaran umum kelompok B merupakan program kurikuler yang bertujuan
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan siswa terkait lingkungan dalam bidang sosial, budaya, dan seni. Mata
pelajaran peminatan akademik kelompok C merupakan program kurikuler yang
bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan siswa sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan
akademik dalam sekelompok mata pelajaran keilmuan seperti matematika, ilmu
pengetahuan alam, dan ilmu pengetahuan sosial. Mata pelajaran pilihan merupakan
mata pelajaran yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan perkembangan
keilmuan, teknologi, dan seni yang memiliki tingkat urgensi yang tinggi dan
memiliki manfaat jangka panjang bagi bangsa Indonesia.

Penerapan kurikulum 2013 dalam setiap mata pelajarannya selalu di dorong
untuk produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, salah satunya pada masa pandemi
yang mengharuskan siswa belajar dari rumah sebagian dan di sekolah sebagian,

serta harus adanya inovasi guru mengenai media dalam pembelajaran seni di masa
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pandemi. Maka dari itu, perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang tepat
dengan kondisi dan keadaan pembelajaran pada masa pandemi. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran dapat mempermudah guru dalam memberikan
informasi berupa video pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih
interaktif, serta mempermudah guru dan siswa menyimpan data data hasil
pembelajaran. Penggunaan teknologi diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran baik dalam hal penggunaan teknologi
maupun dalam penguasaan materi pembelajaran.

Berdasarkan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Treaths)
di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jampangkulon, strength [kekuatan] yang
didapatkan adalah siswa sudah piawai dalam penggunaan teknologi dimana siswa
juga memiliki teknologi yang memadai untuk pembelajaran, siswa akan lebih intens
berinteraksi dalam pembelajaran secara daring dan luring, siswa dapat mengakses
pembelajaran menggunakan teknologi kapan saja dan dimana saja, siswa dapat
meningkatkan pemahaman melalui interaksi dengan guru secara luring. Weakness
[kelemahan] yang ada di kelas XI IPA 1 adalah perpaduan pembelajaran langsung
yang berbasis teknologi sehingga membingungkan siswa secara teknis, dimana
tidak bisa mengakses pembelajaran secara daring jika tidak memiliki akses internet,
dan jika memiliki akses internet juga siswa memiliki kecenderungan mengakses hal
negatif dalam teknologi jika tidak dilakukan pengawasan. Opportunities [peluang]
yang ada di XI IPA 1 adalah pembelajaran secara daring akan mendorong siswa
menemukan hal baru sehingga mendorong kemampuan siswa dalam memecahkan
permasalahan pembelajaran karena pembelajaran dapat diakses kapan saja dan
dimana saja, integrasi teknologi terkini dengan sumber daya manusia (guru dan
siswa) akan memberikan peluang kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan
dalam pembelajaran serta pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Sementara
itu threats [perlakuan]yang harus diatasi adalah siswa bebas mendapatkan
informasi sehingga memiliki kecenderungan kretivitasnya dengan cara atau hal
yang negatif, pergeseran cara pandang dalam belajar, tidak optimalnya sistem
pengajaran guru dalam pembelajaran daring dan luring.
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Berdasarkan analisis SWOT di atas maka model pembelajaran yang sesuai
untuk memperkuat kekuatan, peluang, kelemahan dan perlakuan adalah model
pembelajaran blended learning dikarenakan mampu membaurkan pembelajaran
daring, luring dan teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini tentu jika
dipersiapkan dan dilakukan dengan baik akan meningkatkan kemampuan siswa
berkreasi tari salah satunya dalam pembelajaran tari Jipeng. Hal ini perkuat oleh
pernyataan Tucker dkk., (2017, him. 6) yang menyatakan bahwa:

“When successfully implemented, blended learning enables these hallmark
of best teaching and learning practices: a) Personalization: Providing
unique learning pathways for individual students. b) Agency: Giving
learners the opportunities to create for a real audience both locally and
globally. ¢) Connectivity: Giving learners opportunities to experience
learning in collaboration with peers and expert locally and globally. d)
Creativity: Providing learners individual and collaborative opportunities to
make things that matter while building skills for their future”.

[Ketika berhasil diterapkan, blended learning memungkinkan praktik
pengajaran dan pembelajaran terbaik ini: a) Personalisasi: Menyediakan
jalur pembelajaran yang unik untuk masing-masing siswa. b) Agensi:
Memberi siswa kesempatan untuk berkreasi bagi khalayak nyata baik secara
lokal maupun global. c) Konektivitas: Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengalami pembelajaran dalam kolaborasi dengan teman
sebaya dan pakar secara lokal dan global. d) Kemampuan: Memberikan
siswa kesempatan individu dan kolaboratif untuk membuat hal-hal yang
penting sambil membangun keterampilan untuk masa depan mereka]

5.1.1.2 Kemampuan Berkreasi Siswa Sebelum Diterapkan Blended Learning
Dengan Materi Pembelajaran Berkreasi Tari Jipeng
Sebelum diterapkannya blended learning dalam upaya meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkreasi tari pada penelitian ini, dilakukan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam berkreasi tari. Siswa yang terlibat dalam
proses pembelajaran ini sebanyak 36 orang. Berdasarkan hasil pengolahan data

pretest yang berbentuk lembar observasi diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 5.1
Nilai Pretest Dalam Pembelajaran Berkreari Tari Jipeng
Pre-Test
No Nama Mencari Ide  Berimajinasi  Eksplorasi  Performance Jumlah X Skor
1 Adinda Nur Adelya 3 2 3 2 10 25 66
2 Agil Taufik Rohman 2 1 2 1 6 15 64
3 Agri Mauri 3 2 2 3 10 25 65
4 Akbar Sidik Mubarok 2 2 2 3 9 2.25 65
5  Andri Pratama Ardiansyah 3 2 2 3 10 25 65
6  Asad Sahara 2 3 2 2 9 2.25 65
7 Berlian Budi Utami 2 2 3 3 10 25 65
8 Bintang Dwi Ratu Zahra Riva’l 3 2 3 2 10 25 65
9 Dendy Rinaldy 1 2 2 1 6 15 64
10  Dwi Utari Kurnia 3 2 2 2 9 2.25 65
11  Fifi Laisya lzzani 3 2 2 2 9 2.25 65
12 Harry Darwansyah Abdurohman 3 2 3 3 11 2.75 70
13 Helen Angelina 3 3 2 3 11 2.75 70
14 Irgi Ahmad 2 2 3 2 9 2.25 65
15  Irpan Maulana 2 2 3 3 10 2.5 65
16  Jingga Bulan Trisha 2 3 3 3 11 2.75 70
17 Lena Octaviani 2 2 1 2 7 1.75 60
18 M. Sendi Septian 2 1 2 2 7 1.75 60
19  Mirna Nurliasari 2 2 2 3 9 2.25 65
20  Muhamad Rifky Adiputra Aribowo 3 2 1 2 8 2 60
21 Muhammad Faris Arrafi 2 2 3 2 9 2.25 65
22 Munawar Sajali 3 3 2 3 11 2.75 70
23 Nanda Sofia Alvina 2 1 2 2 7 1.75 65
24 Nesa Amallia 2 2 1 2 7 1.75 65
25  Reisya Syifa Azzahra 2 2 1 2 7 1.75 65
26 Resga Esa Kurnia Putra 2 1 3 2 8 2 65
27  Rida Prabawati 2 2 1 2 7 1.75 60
28  Riva Ardiansyah 2 2 3 2 9 2.25 65
29  Selvi Indrianti Purnama 2 3 2 3 10 25 65
30  Selvina 2 1 2 2 7 1.75 60
31 Siti Mirnawati 2 3 2 2 9 2.25 65
32 Siti Sarah 2 1 2 2 7 1.75 60
33 Srikit Khamedia Radisti 2 2 2 2 8 2 60
34 Tiara Denata 2 2 3 3 10 2.5 64
35  Wildan Nugraha 2 3 1 2 8 2 60
36 Yuni 3 2 2 3 10 25 64
Jumlah 82 73 77 83 315 78.75 2317
Rata-rata 2.27777778 2.02777778 2.13888889 2.305555556 8.75 2.1875 64.3611
Standar Deviasi 0.51331478  0.608797931 0.682548911 0.576662538  1.480829883 0.370207471 2.88001
N 36 Interval Frekuensi %
MIN 60 65 70 28 78%
75 80 0 0%
Range 10 85 90 0 0%
K 5171.037 95 100 0 0%
P 0.001934 Jumlah 36 100%

Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa belum
sepenuhnya memahami dan bisa berkreasi tari Jipeng dibuktikan dengan data

freakuensi dari 36 siswa kebanyakan memiliki nilai 65-70 artinya siswa belum

Fahrizal Awaludin, 2023

PENERAPAN BLENDED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN TARI JIPENG UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SISWA BERKREASI TARI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



98

sepenuhnya memahami bagaimana berkreasi tari Jipeng mulai dari a) mencari ide
dan informasi dimana siswa kurang dalam mengapresiasi karya seni tari,
mengidentifikasi, kurang memahami tari dari bentuk teks dan, tidak bisa menalar
dan mengkomunikasikan bagaimana proses berkreasi tari. b) berimajinasi dan
menentukan tema dimana siswa kurang dalam motivasi diri terlihat dimana ada
beberapa siswa yang malas dalam mata pelajaran seni budaya khususnya anak laki-
laki kesulitan ketika menggerakan suatu gerakan tarian tidak bisa menerapkan
elemen gerak tari yang kurang dipahami gerak seperti bagian tubuh, aksi tubuh,
langkah, keseimbangan, penyangga, belokan, pembentukan tubuh dan stasis. Selain
malas dalam bergerak, siswa juga beberapa malas dalam mencari desain pola lantai
sehingga tidak kreatif. Merasaan dan kesadaran dimana siswa kurang memiliki
kesadaran penuh pentingnya pembelajaran seni tari untuk kehidupan salah satunya
untuk kebugaran tubuh, pelestarian budaya sebagai identitas Negara Indonesia
jangan sampai tradisi ditinggalkan dan ketika hilang baru menyesal. Pentingnya
dilingkungan masyarakat dimana ketika kegiatan perayaan sebagai hiburan dan kita
bisa mengatur dan mempertunjukan kesenian karena pengalaman dari sekolah.
Siswa kurang menganalisis tentunya hal ini disebabkan karena beberapa faktor
diantaranya yang terjadi di SMA Negeri 1 Jampangkulon adalah generasi z
sekarang memiliki budaya instan yang disebabkan oleh perkembangan zaman
sehingga informasi dalam bentuk apapun tidak pernah dianalisis kebenarannya
langsung telan saja dan kurang rasa ingin tau lebih dalam lagi terhadap budaya
Indonesia sendiri sehingga tidak peduli atas perkembangan yang terjadi. Siswa
kurang memikirkan dengan matang jauh dari berfikir Kkritis, setelah siswa
mengapresiasi satu materi tarian biasanya mereka langsung menirukan tidak ada
tahapan berfikir sesuai tidaknya dengan tema yang akan digunakan. Kurang bisa
menciptakan tentunya hal ini disebabkan karena tidak memiliki motivasi dan
bertanya bagaimana proses tahapan dalam menciptakan seni tari itu sendiri, bisanya
menirukan tarian yang sudah ada. c) eksplorasi dimana siswa kurang dalam
mengadaptasi suatu gerakan sumbernya dari mana saja, karena biasanya sumber

adaptasi gerak siswa dari tarian yang sudah ada bukan dari masalah dan alur cerita
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yang dijadikan bentuk gerak. Siswa kurang dalam mengeskplorasi desain lantai
baik dalam bentuk pola gerakan ataupun dalam pola lantai ruangan, sehingga
terlihat lebih monoton tidak ada perubahan dalam level. Siswa kurang bisa
mengimprovisasi karena budaya meniru bukan berfikir dan mencari gerak. Siswa
dalam mempraktikan kurang latihan sehingga unsur dan elemen gerak tari tidak
dipenerapankan dengan baik. Siswa kurang bisa dalam menyusun gerak maupun
menyusun pola lantai dan menyelaraskan busana alasannya pertama mereka sumber
pencarian geraknya bukan dari alur cerita yang mereka tulis tapi dari mengapresiasi
gerak tari yang lain, kedua tidak mengapresiasi pola lantai dari karya tari lain lebih
fokusnya pada apresiasi geraknya saja padahal pola lantai mendukung dalam
penciptaan karya tariSiswa kurang bisa menyempurnakan baik dalam pencarian
gerak sampai pada penyusunan pola lantai, hal ini terjadi karena budaya instan,
kurang dalam mengidentifikasi suatu karya seni dan sulit berfikir kritis. d)
performance dimana siswa masih kurang dalam bergerak sulit membedakan mana
gerakan yang menggunakan tenaga sedang dan kuat. Tidak memahami bentuk
ruang seperti level, arah, ukuran (jangkauan), tempat, fokus, jalur, elevasi dan jarak.
Siswa masih kurang dalam menempatkan irama musik dengan gerakan secara
pasdimana tidak mengetahui bentuk tempo seperti aksen, ketukan, durasi, tempo,
ritme, meteran atau nonmeteran, percepatan-perlambatan, frasa dan pola. Siswa
kurang dalam penghayatan setiap gerak dan siswa kurang dalam mempresentasikan
bentuk rupa mulai dari kostum dan rias yang menjadikan kurang sesuai dengan tema
yang dibawakan. Pernyataan dalam pembuktian data ini diperkuat dengan data
grafik di bawah ini adalah sebagai berikut.
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Grafik 5.1
Hasil Pretest Siswa Dalam Pembelajaran Berkreasi Tari Jipeng

70 1 7 T T
68 |
66 [T
64..-_ = ——
62.-""""""' T N 1
60..-------------- === FI1 1T FFRPITrl B
58 |
56f-------------

54 *
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35

Skor

Keterangan
1-36  :Siswa
54-70 : Nilai

Berdasarkan grafik di atas menunjukan bahwa dari 36 orang siswa rata-rata
paling banyak mendapatkan nilai 60 artinya kurang dari KKM yang telah ditetapkan
sekolah, tentunya hal ini menjadi tantangan bagi guru seni budaya untuk mencari
model dan penerapannya yang mengakibatkan adanya peningkatan dalam berkreasi

tari siswa.

5.1.2 Desain Blended Learning Dalam Pembelajaran Tari Jipeng

Desain blended learning merupakan penggabungan dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran langsung secara tatap muka dan berbasis teknologi baik
secara daring dan luring. Tujuan desain blended learning di penerapankan dalam
pembelajaran seni budaya khususnya seni tari di SMA Negeri 1 Jampangkulon
untuk meningkatkan kemampuan yang proses pembelajarannya berpusat kepada
siswa, sehingga siswa bebas menggali informasi, memahami materi, yang

dilakukan secara mandiri dengan waktu yang fleksibel. Berdasarkan kemandirian,
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waktu yang fleksibel akan menstimulus siswa menjadi berfikir kreatif dan kritis
sehingga menghasilkan karya kemampuan dalam bentuk tari. Penerapan desain
blended learning dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Jampangkulon
tidak lepas dari evaluasi dan penilaian dari guru karena setiap kegiatan
pembelajaran baik luring dan daring guru menilainya berdasarkan sub indikator
tujuan pembelajaran. Tahapan dalam penerapan desain blended learning di SMA
Negeri 1 Jampangkulon salah satunya adalah sintak diantaranya adalah sebagai
berikut.

Fahrizal Awaludin, 2023

PENERAPAN BLENDED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN TARI JIPENG UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SISWA BERKREASI TARI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Tabel 5.2

Sintak Pembelajaran Blended Learning

Sintak Pembelajaran

Step 1: Pique interest, drive inquiry, or assess

previous knowledge with an in-class activity

that provides context for the flipped
information.

[Langkah 1: Kemukakan minat, dorong
pertanyaan, atau nilai pengetahuan
sebelumnya dengan aktivitas di dalam kelas
yang menyediakan konteks untuk informasi

yang dibalik]
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Aktivitas Guru

Guru merancang kegiatan
pembelajaran di dalam kelas
sebagai  konteks  membalikan

informasi agar telibat secara online.

Saat  merencanakan  kegiatan
pendahuluan untuk informasi yang
dibalik, guru dapat menggunakan
beberapa strategi yang berbeda
diantaranya memikat minat siswa
dengan mengajukan pertanyaan,
atau

menunjukan  klip  video,

menyajikan sebuah permasalah

sebagai bahan siswa untuk

berdiskusi, mendorong siswa untuk

meneliti topik pembelajaran dan

Aktivitas Siswa

Siswa melakukan
apresiasi mulai dari
mengidentifikasi

bentuk gerak, pola
busana

lantai dan

dalam tari Jipeng,
memperhatikan

penjelasan guru dan
membuat akun
Instagram  kelompok
serta membuat group

whatsapp.
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Konsep Komposisi

- Mencari ide dan
informasi
Pencarian ide mulai

dari tema, judul, gerak,

desain lantai, busana
yang sesuai dengan tari

Jipeng.
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Step2: Flip and angage online
What tyoe of media will you use to plif: text,
image, or video. How will you engage students

around that information

meminta siswa untuk memberikan
pertanyaan, ukur pengetahuan
siswa sebelumnya dengan
melakukan aktivitas menguatkan
otak berikan motivasi kepada siswa
untuk membuat prediksi
berdasarkan materi pembelajaran

Meskipun  flipped  classroom
cenderung fokus pada media yang
digunakan  untuk  mentransfer

informasi, tidak kalah pentingnya

[Langkah 2: Balik dan libatkan secara | juga bagi guru untuk melibatkan

online. Jenis media apa yang akan Anda
gunakan untuk plif: teks, gambar, atau
video. Bagaimana Anda akan melibatkan

siswa di sekitar informasi itu]
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siswa kedalam media tersebut agar
siswa yang tadinya pasif sebagai
penerima informasi menjadi lebih
berperan aktif sebagai pembelajar.
Sama halnya dengan guru ingin

melibatkan siswa dalam
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Siswa melakukan
pembelajaran mandiri
secara individu dan
kelompok,  mencari
informasi  mengenai
komposisi tari dari

berbagai sumber.

103

Berimajinasi  dan
menentukan  tema
mengenai  gerak,
pola lantai dan
busana yang akan
dikenakan  dalam
pementasan tari

Jipeng.
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pembelajaran di kelas, penting juga
untuk melibatkan mereka secara
online. Jika siswa diminta untuk
melakukan sesuatu dengan
disajikan secara online, siswa
cenderung berpikir lebih Kiritis
mengenai  informasi, sehingga
meningkatkan pemahaman. Karena
guru memposisikan pembelajaran
di rumah sebagai posisi awal dalam
pembelajaran, sebaiknya guru tetap
menjaga konektivitas dengan siswa
dalam  pembelajaran  melalui
diskusi daring tidak sinkron, atau
media pembelajaran online lainnya

seperti whatsapp
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Step 3: Design a student centered-in-class
activity that asks students to extend and apply
what they learned

[Langkah 3: yang

berpusat pada siswa yang meminta siswa

Rancang aktivitas

memperluas dan menerapkan apa yang

mereka pelajari]

Fahrizal Awaludin, 2023

Guru harus menggunakan waktu
tatap muka di dalam kelas untuk
mereka menerapkan informasi
setelah membalik pembelajaran.
Karena siswa berada di dalam kelas
untuk

sangatlah ideal

menggunakan  waktu  tersebut
melakukan kegiatan kolaboratif
dalam menerapkan konsep. Guru
dapat memanfaatkan kecerdasan
kolektif siswa dalam kegiatan
tersebut. Pendekatan yang berpusat
pada siswa mendorong siswa lebih
komunikatif, melakukan
penyelidikan, penelitian,

pemecahan masalah dan kerjasama.

Siswa melakukan
diskusi dengan guru
serta siswa anggota
kelompok lainnya.
Melakukan presentasi
dan demonstrasi tari

Jipeng di dalam kelas.
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- Eksplorasi dan
pentransferan gerak
Dimana siswa
mengeksplorasi
gerakan, pola lantai
yang sesuai dengan
gerakan mereka
ciptakan.  Eksplorasi
dalam menentukan

warna busana dimana
menyesuaikan dengan
karakter tari Jipeng.

- Performance
Dimana siswa
mengpenerapankan

bentuk wiraga,
wirahma, wirasa dan

busana

PENERAPAN BLENDED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN TARI JIPENG UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA BERKREASI TARI
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Bagan 5.1
Penerapan Pembelajaran Blended Learning
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Step 1: Pique interest, drive inquiry, or
assess previous knowledge with an in-class
activity that provides context for the flipped
information

I
t Pertemuan 1 Luring J

~

Mencari ide dan informasi
1. Mengapresiasi
2. Mengidentifikasi
3. Memahami
4. Menalar
5. Mengkomunikasikan

%

Step2: Flip and angage online. What tyoe
of media will you use to plif: text, image, or
video. How will you engage students
around that information.

Step 3: Design a student centered-in-class
activity that asks students to extend and apply
what they learned

[ Pertemuan 2 Daring J
|

t Pertemuan 3 Luring

_—

-

\

Pertemuan 4 Luring J

Berimajinasi dan menentukan tema
1. Motivasi diri

2. Merasaan dan kesadaran

3. Menganalisis

4. Memikirkan

\5' Menciptakan /

/.U‘:';P’!\’._‘

Eksplorasi
Mengadaptasi
Menginprovisasi
Mempraktikan
Mennyusun
Menyempurnakan

/.U':'\PO.N._‘

Performance
Wiraga
Wirama
Wirasa
Busana
Dinamika

\

)

Fahrizal Awaludin, 2023
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Bagan di atas mendeskripsikan penerapan pembelajaran blended learning
dalam pembelajaran seni tari Jipeng yang di bagi menjadi tiga sintak setiap sintak
memiliki satu pertemuan, kecuali pada sintak ke tiga memiliki dua pertemuan yaitu
eksporasi dan performance. Pembagian kedua pertemuan ini dikarenakan proses
pencarian gerak menggunakan waktu satu pertemuan disebabkan karena perlu
mengadaptasi dan latihan artinya diperlukan waktu yang cukup panjang dan hasil
eksplorasi siswa disekolah dijadikan tugas yang mesti dikerjakan diluar sekolah.
Sama halnya dengan performance tidak bisa disatukan dengan materi pertemuan
yang lainnya karena memerlukan persiapan mulai dari make up, menggunakan
busana hingga persiapan teknis untuk kelancaran performance tari Jipeng itu

sendiri.

5.1.3 Penerapan Desain Blended Learning Dalam Pembelajaran Tari Jipeng
1. Pertemuan 1 (Luring)

Pertemuan pertama dilakukan secara luring di kelas, dengan jumlah siswa
36 orang. Pertemuan 1 dilakukan pada hari Rabu, tanggal 8 November 2022 Pukul
09.00-10.10 WIB. Tahapan ini konsep komposisi yang diterapkan adalah mencari
ide dan informasi mengenai tari Jipeng. Tahapan proses pembelajarannya dimana
siswa dengan tertib memasuki ruang pembelajaran dengan menggunakan pakaian
olahraga lengkap. Setelah berdoa bersama guru memberikan apersepsi mengenai
pembelajaran seni tari. Selanjutnya guru dan siswa melakukan diskusi tentang tari
tradisional dan tari kreasi untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh
masing-masing siswa. Beberapa siswa sudah memahami konsep dasar berkreasi tari
dikarenakan pernah mengalami pembelajaran tari sebelumnya, namun Sebagian
besar masih awam dalam pembelajaran berkreasi tari karena selama pandemic

mereka tidak pernah mengalami praktek dalam pembelajaran tari.

Fahrizal Awaludin, 2023
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Gambar 5.2
Apresiasi Tari Jipeng

sy ol

AL 2

(Dokumentasi, Fahrizal Awaludin, 2023)

Guru memberikan materi yang membahas mengenai komposisi tari
sederhana melalui PPT dan siswa memperhatikan dengan seksama. Selanjutnya
adalah pencari ide tahapannnya vyairu a) mengapresiasi: dimana siswa
mengapresiasi tarian Jipeng dari awal hingga akhir. b) mengidentifikasi: siswa
belajar mengidentifikasi tarian Jipeng mulai dari bentuk tema, judul, sejarah,
karakter, gerak, pola lantai, busana dan make up tari Jipeng untuk dijadikan
landasan pengetahuan dalam penciptaan karya tari yang baru. ¢) memahami setelah
mengapresiasi guru mencoba menanyakan kepada beberapa siswa untuk mengetes
pemahaman siswa terhadap tari Jipeng baik secara teks maupun konteks. d) menalar
dimana siswa belajar untuk mengingat sesuai dengan pemahamannya dari sumber
yang mereka baca dan apresiasi. €) mengkomunikasikan siswa mempresentasikan
bentuk tari Jipeng mulai dari gerak, pola lantai dan busana di depan kelas atau siswa
mendeskripsikan elemen dan unsur dalam gerak tari Jipeng sekaligus ketika
mendapat pertanyaan baik dari guru atau teman sebanyanya. Proses ini sekaligus
guru mengamati tingkat keseriusan siswa dalam memahami bentuk tari Jipeng baik

secara teks maupun konteks dan mengobservasi sikap siswa selama proses
Fahrizal Awaludin, 2023
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pembelajaran. Contoh hal yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran diamana
meminta siswa untuk mendeskripsikan cerita, tema, judul dan karakter tari Jipeng
tujuannya untuk menstimulus siswa dalam mencari ide ketika menciptakan tari
kreasi nanti, beberapa siswa ada yang mengacungkan tangan dan menjawab
pertanyaan dari guru, walaupun semua jawaban tidak sesuai harapan setidaknya
guru berhasil mengstimulus siswa untuk tampil dan berkomunikasi dengan baik
karena kepercayaan diri ini berhubungan dan berguna ketika nanti tampil. Guru
juga meminta siswa untuk mencoba menirukan salah satu ragam gerak yang ada di
dalam tari Jipeng dan mencoba untuk mengkreasikan mencari ide gerak tari tersebut
berdasarkan materi komposisi yang sudah disampaikan oleh guru. Banyak siswa
masih kebingungan bagaimana cara mengembangkan gerak tari Jipeng menjadi
gerak tari kreasi berdasarkan konsep komposisi yang telah disampaikan oleh guru.
Namun ada beberapa siswa yang sudah mampu dalam mengembangkan gerak
meskipun secara teoritis mereka belum bisa mengidenfikasi teori komposisi pada
gerak tarinya. Guru menilai kemampuan awal siswa mengembangkan pencarian ide
gerak tari Jipeng berdasarkan hasil eksplorasi secara individu.

Setelah itu kemudian melakukan diskusi sederhana mengenai pertemuan
pertama kali ini dan beberapa siswa terlihat aktif bertanya karena mengalami
kesulitan dalam pencarian ide dalam mengembangkan gerak, pola lantai dan
busana. Setelah proses pembelajaran perama berakhir guru memberikan tugas
kepada siswa untuk berimajinasi dengan mempelajari tari Jipeng melalui video
tutorial yang dibuat guru melalui instagram menciptakan tari kreasi tari Jipeng pada
putaran kedua musik dalam tari Jipeng secara berkelompok. Teknik pembuatan
kelompok dipandu oleh guru berdasarkan absen dan jenis kelamin agar siswa
mampu bekerjasama dengan baik. Beberapa siswa tampak antusias dengan hasil
pembagian kelompoknya namun beberapa masih bingung mengenai tugas yang
nanti harus dikerjakan. Proses pendampingan pembelajaran diluar jam pelajaran
dilakukan secara daring melalui whatsapp group ataupun melalui Instagram. Siswa
membuat group WA dan membuat akun Instagram kelompok masing masing untuk

memudahkan pembelajaran daring dan pendampingan di luar jam pelajaran.

Fahrizal Awaludin, 2023
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2. Pertemuan ke 2 (Daring)

Pertemuan ke 2 ini dilakukan secara daring selaras dengan konsep fliffed
classroom, dimana memberikan rentang pembelajaran selama satu minggu dan
terakhir mengumpulkan tugas pembelajaran pada 15 November 2022. Tahapan ini
siswa akan diterapkan berimajinasi dan menentukan tema pada komposisi tari
Jipeng sehingga diperlukan stimulus untuk meningkatkan motivasi diri, merasaan
dan kesadaran, menganalisis, memikirkan serta menciptakan.

a. Siswa diminta mesti memiliki motivasi dalam dirinya untuk mempelajari tari
Jipeng melalui video tutorial yang sudah dibuat oleh guru melalui Instagram
dengan akun @smanjakberbudaya dan menginformasikan kepada siswa
melalui whatsapp group yang telah dibuat.

b. Siswa diminta merasakan bagaimana proses mempelajari ragam gerak, pola
lantai dan busana tari Jipeng melalui video secara mandiri dan melaporkan hasil
pembelajaran dengan mengunggah video pada akun Instagram kelompoknya.

Gambar 5.3
Instagram dan Whatsapp Group

B 1.7 _toryipens : Q SenBud XI IPA 1

8 )65-4
Waalaikumussalam Warahmatullahi
Wabarakatuh

10 views Edit profil Bagikan profil
klp1 _tarijipeng Praktek tari jipeng kelompok 1 kelas 11
mira

Temukan lebih
Banyak Orang
untuk Diikuti

Lihat semua

-+ )

Ini pak A

(Dokumentasi, Fahrizal Awaludin, 2023)

Fahrizal Awaludin, 2023
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c. Siswa menganalisis dan memikirkan dalam mencari informasi tambahan
mengenai pengembangan unsur ruang, tempo dan tenaga, desain lantai, tiga
dimensi, dramatic, simetris, asimetris, dan tema untuk penciptaan tari kreasi
melalui internet, selain dari materi yang telah diberikan oleh guru.

d. Siswa menciptakan gerak kreasi tari secara berkelompok dan melakukan
pembimbingan secara daring. Siswa diminta untuk mengembangkan 1) gerak
tari seperti bagian tubuh, gerak tubuh, aksi tubuh, langkah, keseimbangan,
penyangga, belokan, pembentukan tubuh dan stasis. 2) mengembangkan ruang
seperti level, arah, ukuran (jangkauan), tempat, fokus, jalur, elevasi dan jarak.
3) mengembangkan tempo seperti aksen, ketukan, durasi, tempo, ritme, meteran
atau nonmeteran, percepatan-perlambatan, frasa dan pola. 4) mengembangkan
tenaga seperti tekstur, kekuatan, dinamika, berat, kekuatan, aliran, serangan,
kualitas dan aksi usaha dasar laban. 5) dimana siswa mesti belajar
menyeimbangkan dari unsur tersebut karena saling berhubungan bagian tubuh
ke yang lain, orang ke orang lain, orang ke objek, orang ke grup, satu grup ke
grup lain, orang ke panggung dan properti, orang ke ruang pertunjukan, orang
ke elemen produksi (set, musik , lampu, kostum, suasana hati) dan lintas
kurikulum.

e. Guru memantau perkembangan pembelajaran melalui tanda yang diberikan
oleh siswa pada setiap postingan dan memberikan arahan dan pendampingan
melalui whatsapp group.

f. Beberapa siswa ada juga yang mengunggah langsung ke whatssap Group dan
pesan pribadi whatsapp namun guru mengarahkan melalui Instagram untuk
memudahkan penilaian dan siswa menampilkan hasil kerja kelompoknya
melalui Instagram. Guru melakukan diskusi melalui group WA mengenai
penampilan setiap kelompok. Serta kelompok lain memberikan tanggapan atas

penampilan kelompok lainnya.

Fahrizal Awaludin, 2023
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3. Pertemuan Ke 3 (Luring)

Pertemuan ke3 kali ini dilakukan secara luring, 22 November 2022 dengan
menerapkan konsep eksplorasi dan pentransferan baik gerak, pola lantai ataupun
busana.

a. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pembelajaran daring yang
telah dilakukan oleh setiap orang beserta kelompoknya. Guru membimbing
siswa untuk memberikan tanggapan dan masukan secara langsung kepada
kelompok lain yang mempresentasikan karyanya. Beberapa orang dengan
kelompoknya sudah dapat berkreasi dengan baik, namun masih perlu
bimbingan dengan intensif untuk pengembangan unsur unsur komposisi
tarinya. Guru memberikan evaluasi dengan bimbingan secara intensif kepada
setiap kelompok dan kembali berdiskusi menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran

b. Siswa belajar untuk mengkaji dan menerapkan evaluasi terhadap kekurangan
dalam penciptaan karyanya. Beberapa kelompok mulai terlihat sangat aktif
mulai dari mengekplorasi gerak dengan menggunakan elemen dan unsur gerak
tari. Proses ini merupakan pembelajaran dalam mengadaptasi suatu gerakan
Jipeng menjadi gerakan pengembangan yang lebih kreatif dan inovatif. Siswa
belajar mengimprovisasi dari gerakan yang mereka sudah kembangkan dengan
menggunakan elemen gerak tari yaitu tenaga, ruang dan waktu. Selanjutnya
siswa belajar pempraktikan dengan latihan di dalam kelas dan menyusunnya
menjadi gerakan koreografi. Tahapan terakhir dimana siswa menyempurnakan
gerak dan menampilkan hasil karyanya di akhir pembelajaran. Beberapa
kelompok lagi sedang mengeksplorasi pola lantai mulai dari menentukan level
dan perubahan pola yang sesuai dengan tingkat kenyamanan kelompoknya.

c. Guru membimbing siswa untuk melakukan eksplorasi baik dari gerak, desain
pola lantai dan busana yang akan digunakan mesti sesuai dengan cerita dan
karakter dari tari Jipeng itu sendiri dalam menyempurnakan penampilannya di
akhir pembelajaran, dan setiap kelompok diberikan kesempatan memberikan

masukan kepada penampilan kelompok lainya.

Fahrizal Awaludin, 2023
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Gambar 5.4
Eksplorasi Gerak

(Dokumentasi, Fahrizal Awaludin, 2023)

d. Guru menugaskan kepada siswa untuk melakukan latihan diluar jam
pembelajaran dan mengupload proses latihan kelompoknya melalui
storyilnstagram dan menandai @smanjakberbudaya

e. Siswa diminta eksplorasi kostum dan memilihnya yang ada di ruang seni untuk
penampilan masing-masing kelompok yang mesti sesuai dengan karakter pada
tari Jipeng serta menyesuaikan ketersediaan di ruang seni SMA Negeri 1

Jampangkulon.

4. Pertemuan Ke 4 (Luring)

Pertemuan ini dilakukan secara luring pada tanggal 29 November 2022
dengan menerapkan konsep performance, dimana siswa akan menampilkan hasil
karya setelah melewati proses dan tahapan berkreasi tari. Pada pertemuan ini siswa
melakukan performance dengan ujian praktik menggunakan kostum dan make up

seperti yang telah diinformasikan sebelumnya. Siswa menampilkan hasil karyanya

Fahrizal Awaludin, 2023
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secara berkelompok dengan mengpenerapankan bentuk wiraga seperti arah hadap
arah gerak, ketepatan waktu, ketepatan gerakan, tempo, dan perubahan gerak sangat
penting untuk diperhatikan dan diperhitungkan. Wirahma dimana para siswa mesti
memhami tempo, dinamika yang sesuai dengan gerakan tubuh yang sesuai dan
irama musik. Siswa mesti menerapakan unsur irama musik yang mengiringi,
gerakan akan lebih bermakna dan terciptanya harmonisasi dan keindahan
pertunjukan tari. Wirasa siswa harus menyampaikan pesan dan penghayatan
karakter melalui gerakan tari serta ekspresi. Pendalaman karakter penari penting
agar karakter yang terbangun dapat diekspresikan dengan mimik wajah yang
selaras. Busana dimana siswa melakukan persiapan dengan saling membantu
pemakaian kostum dan make up dengan temen kelompoknya masing-masing.
Setelah penampilan siswa selesai, guru membimbing siswa untuk melakukan
diskusi berdasarkan penampilan setiap kelompok dan jumlah siswa yang mengikuti
ujian praktik sebanyak 36 orang.

Gambar 5.5

Performance

Fahrizal Awaludin, 2023
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Berdasarkan empat pertemuan dalam proses kegiatan pembelajaran dengan

menerapankan model blended learning pada pembelajaran tari kreasi berbasis tari
Jipeng guru mengadakan evaluasi dalam bentuk penilaian secara post test yang

hasilnya adalah sebagai berikut.

Fahrizal Awaludin, 2023
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Tabel 5.3

Nilai Hasil Post Test

Pro-Test

No Nama Mencari lde  Berimajinasi

1 Adinda Nur Adelya 2.2 3 3

2 Agil Taufik Rohman 14 24 2
3 AgriMauri 2.4 3 2.8
4 Akbar Sidik Mubarok 2.2 2.2 2.6
5 Andri Pratama Ardiansyah 24 2.4 2.6
6  Asad Sahara 2.4 24 24
7 Berlian Budi Utami 2.6 2.6 2.8

8  Bintang Dwi Ratu Zahra Riva'l 24 2.4 3
9  Dendy Rinaldy 16 2 2.6

10 Dwi Utari Kurnia 2.4 24 3
11 Fifi Laisya lzzani 24 2.6 2.6

12 Harry Darwansyah Abdurohman 2.6 2.6 3
13 Helen Angelina 2.6 2.8 2.8
14 Irgi Ahmad 2.2 2.6 2.8
15 Irpan Maulana 2.2 2.6 2.8

16 Jingga Bulan Trisha 2.2 2.8 3
17 Lena Octaviani 2 2.2 2.2
18 M. Sendi Septian 2 2.2 2.6
19 Mima Nurliasari 2.2 2.2 2.2
20 Muhamad Rifky Adiputra Aribowo 2.2 2.4 2.6
21 Muhammad Faris Arrafi 2.2 2.2 2.4

22 Munawar Sajali 2.8 2.8 3
23 Nanda Sofia Alvina 18 2 2.2

24 Nesa Amallia 2 2.2 3
25 Reisya Syifa Azzahra 18 2 2.2
26 Resga Esa Kurnia Putra 2 2.2 24
27 Rida Prabawati 2 2.2 24
28 Riva Ardiansyah 2.2 2.2 2.2

29 Selvi Indrianti Purnama 2.6 2.8 3
30 Selvina 18 2 2.2
31 Siti Mirnawati 24 24 24
32 Siti Sarah 18 2.2 2.2

33 Srikit Khamedia Radisti 2 2 2
34 Tiara Denata 2.6 2.6 2.6
35  Wildan Nugraha 2 24 24

36 Yuni 2.6 3 3
Jumlah 79.2 87 93

Rata-rata 22
Standar Deviasi 0.317129987 03
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4
34
4
3.2
3.2
3.6
34
4
3.2
4
3.2
4
34
3.6
3.6
4
3.2
3.6
34
3.6
3.2
4
3.2
4
34
34
34
3.2
4
34
34
3.6
3.2
34
3.6
4
128

Jumlah

122
9.2
122
10.2
10.6
108
114
1138
9.4
118
108
122
116
112
112
12
9.6
104
10
108
10
126
9.2
112
9.4
10
10
98
124
94
10.6
98
9.2
112
104
12,6
387.2

X
3.05
2.3
3.05
2.55
2.65
2.7
2.85
2.95
2.35
2.95
2.7
3.05
2.9
2.8
2.8
3
2.4
2.6
2.5
2.7
2.5
3.15
2.3
2.8
2.35
25
2.5
2.45
3.1
2.35
2.65
2.45
2.3
2.8
2.6
3.15
96.8

116

Skor
80
63
80
70
76
77
78
79
73
79
77
80
79
78
78
80
74
76
75
7
75
82
73
78
74
75
75
75
81
73
76
74
73
78
76
82

2749

2416666667 2.583333333 3.555556 10.755556 2.68889 76.3611
0.325576412 0.31024824 1.072365728 0.268091 3.642235
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N 36 Interval Frekuensi %

Max ) 55 60 0 0%

MIN 63 65 70 2 6%
75 80 31 86%

Range 19 g5 90 3 8%

K 5171.037 o5 100 0 0%

P 0.003674 Jumlah 36 100%

Keterangan:

Nilai berkisar : 10-100

KKM : 70

Penentuan Nilai.

Nilai ubah skala lima dan rentang
Interval Persentase 1-5 10-100 E-A Keterangan
85%-100% 5 95-100 A Sangat Baik
75%-84% 4 85-90 B Baik
60%-74% 3 75-80 C Cukup
40%-59% 2 65-70 D Kurang
0%-39% 1 55-64 E Sangat Kurang

Kriteria Penilaian Kemampuan Berkreasi Dalam Pembelajaran Seni Tari Jipeng

Nilai Skala
Indikator | Lima, Rentang Keterangan
dan Predikat

Mencariide | 1 | 55-60 | E | Kemampuan siswa dalam mengapresiasi dalam
dan

) . mencari ide dan informasi untuk berkreasi tari
informasi

2| 65-70 | D | Kemampuan  siswa  dalam mengapresiasi,
mengidentifikasi, dalam mencari ide dan informasi

untuk berkreasi tari

3| 75-80 | C | Kemampuan siswa dalam mengapresiasi,
mengidentifikasi, dan memahami, dalam mencari ide

dan informasi untuk berkreasi tari

4 | 85-90 | B | Kemampuan siswa dalam mengapresiasi,
mengidentifikasi, memahami, menalar dalam

mencari ide dan informasi untuk berkreasi tari
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95-100

Kemampuan siswa  dalam mengapresiasi,
mengidentifikasi, memahami,  menalar  dan
mengkomunikasikan dalam mencari ide dan

informasi untuk berkreasi tari

Berimajinasi
dan
menentukan
tema

55-60

Kemampuan siswa dalam motivasi diri dalam
berimajinasi dan menentukan tema untuk tarian

kreasi.

65-70

Kemampuan siswa dalam motivasi diri, merasaan dan
kesadaran dalam berimajinasi dan menentukan tema

untuk tarian kreasi.

75-80

Kemampuan siswa dalam motivasi diri, merasaan dan
kesadaran, dan menganalisis dalam berimajinasi dan

menentukan tema untuk tarian kreasi.

85-90

Kemampuan siswa dalam motivasi diri, merasaan dan
kesadaran, menganalisis, dan memikirkan dalam
berimajinasi dan menentukan tema untuk tarian

kreasi.

95-100

Kemampuan siswa dalam motivasi diri, merasaan dan
kesadaran,  menganalisis, memikirkan  dan
menciptakan dalam berimajinasi dan menentukan

tema untuk tarian kreasi.

Eksplorasi
dan
Pentrasferan
Gerak

55-60

Kemampuan siswa dalam mengadaptasi dan dalam

tari kreasi.

65-70

Kemampuan siswa dalam mengadaptasi,
menginprovisasi. dan mempraktikan dalam tari

kreasi.

75-80

Kemampuan siswa dalam  menginprovisasi,
mengeksplorasi dan mempraktikan karyanya seni tari

yang akan dipergelarkan.
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85-90

Kemampuan siswa dalam mengadaptasi,
menginprovisasi. Mempraktikan dan mennyusun

gerak dalam tari kreasi.

95-100

Kemampuan siswa dalam mengadaptasi,
menginprovisasi. mempraktikan. mennyusun dan

menyempurnakan gerak dalam tari kreasi.

Performance

55-60

Kemampuan siswa dalam wiraga tari yang akan

dipergelarkan.

65-70

Kemampuan siswa dalam wiraga dan wirama, tari

yang akan dipergelarkan.

75-80

Kemampuan siswa dalam wiraga, wirama, dan

wirasa, tari yang akan dipergelarkan.

dan busana tari yang akan dipergelarkan.

4| 85-90 | B | Kemampuan siswa dalam wiraga, wirama, wirasa,

51| 95-100 | A | Kemampuan siswa dalam wiraga, wirama, wirasa,

busana dan dinamika tari yang akan dipergelarkan.

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
dimana siswa mampu dalam mencari ide mulai dari konsep gerak seperti bagian
tubuh, aksi tubuh, langkah, keseimbangan, penyangga, belokan, pembentukan
tubuh dan stasis. Berimajinasi, mulai dari busana dan make up yang akan di
gunakan dalam tarian Jipeng. Eksplorasi mulai dari gerak, ruang seperti level, arah,
ukuran (jangkauan), tempat, fokus, jalur, elevasi dan jarak. Memahami tenaga yang
digunakan dalam tari Jipeng seperti tekstur, gaya, dinamika, berat, kekuatan, aliran,
serangan, kualitas dan tindakan usaha dasar laban. Performance dimana sudah bisa
memahami bentuk keseluruhan konsep tari jipeng mulai dari wiraga, wirama dalam
musik baik dalam penghayatan dan penyesuaian tempo seperti aksen, ketukan,
durasi, tempo, ritme, meteran atau non meteran, percepatan-perlambatan, frasa dan
pola. Wirasa penghayatan dan ekspresi dalam setiap gerak dimana ada hubungan
seperti bagian tubuh ke yang lain, orang ke orang lain, orang ke objek, orang ke
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grup, satu grup ke grup lain, orang ke panggung dan properti, orang ke ruang
pertunjukan, orang ke elemen produksi (set, musik , lampu, kostum, suasana hati)
dan lintas kurikulum. Siswa memahami karakter busana dan make up yang cocok
untuk tari Jipeng itu sendiri. Keberhasilan ini dibuktikan dari data frekuensi dengan
siswa yang mendapatkan nilai 90 berjumlah 3 orang dari 36 siswa artinya siswa
mampu dalam mengapresiasi, mengidentifikasi, memahami, menalar dalam
mencari ide dan informasi untuk berkreasi tari. Siswa mampu dalam motivasi diri,
merasaan dan kesadaran, menganalisis, dan memikirkan dalam berimajinasi dan
menentukan tema untuk tarian kreasi. Siswa mampu dalam mengadaptasi,
menginprovisasi. Mempraktikan dan mennyusun gerak dalam tari kreasi. Siswa
mampu dalam wiraga, wirama dan busana tari yang akan dipergelarkan.

Siswa yang mendapatkan nilai 80 berjumlah 31 orang artinya siswa tersebut
mampu dalam mengapresiasi, mengidentifikasi, dan memahami, dalam mencari ide
dan informasi untuk berkreasi tari. Mampu dalam motivasi diri, merasaan dan
kesadaran, dan menganalisis dalam berimajinasi dan menentukan tema untuk tarian
kreasi. Mampu dalam mengimprovisasikan, mengeksplorasi dan mempraktikan
karyanya seni tari yang akan dipergelarkan. Mampu dalam wiraga, wirama, dan
wirasa tari yang akan dipergelarkan.

Siswa yang mendapatkan nilai 70 berjumlah 2 orang artinya siswa tersebut
mampu dalam mengapresiasi, mengidentifikasi, dalam mencari ide dan informasi
untuk berkreasi tari. Siswa mampu dalam motivasi diri, merasaan dan kesadaran
dalam berimajinasi dan menentukan tema untuk tarian kreasi. Siswa mampu dalam
mengadaptasi, mengimprovisasi. dan mempraktikan dalam tari kreasi. Siswa
mampu dalam wiraga dan wirama, tari yang akan dipergelarkan.

Berdasarkan hasil analisis data di atas mayoritas siswa memiliki nilai 80
dengan jumlah 31 orang dari 36 siswa artinya penerapan blended learning dalam
pembelajaran tari Jipeng berhasil diterapkan. Peningkatan kemampuan tidak luput
dari keberhasilan seorang siswa tergantung bagaimana mereka mampu
mengembangkan dirinya untuk menjadi pribadi yang kreatif, merespon berbagai
dukungan yang ada, juga memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang proses

berkarya, hingga menghasilkan sebuah karya seni tari kreasi yang baru. Penguatan
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keberhasilan nilai dari data frekuensi di atas diperkuat lagi dengan grafik di bawah
ini adalah sebagai berikut.
Grafik 5.2
Hasil Post Test

90 A

80 -
70 -

60 -
50 -
40 - = Skor
30 -
20

10 -

Keterangan
1-36  :Siswa
0-90  :Nilai

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan peningkatan kemampuan
yang sangat signifikan apabila dilihat dari secara keseluruhan dimana yang
mendapatkan nilai dengan rentang 75-80 yang artinya nilai siswa sesuai dengan apa
yang diharapkan. Hasil analisis grafik juga keabsahaan dan keberhasilan nilainya
diuji SPSS adalah sebagai berikut.

a. Uji Regresi

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh
penerapan model blanded learning dalam pembelajaran seni tari Jipeng terhadap
peningkatan kemampuan pada kelas X1 MIPA 1 .di SMA Negeri 1 Jampangkulon.
Syarat uji regresi linier sederhana adalah.

Valid dan Reriabel
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Normal dan Linier

Dasar pengambilan keputusan uji regresi linier sederhana dapat mengacu

pada dua hal adalah sebagai berikut.

1. Membandingkan nilai
signifikansi dengan nilai
probalitas 0,05

2. Membandingkan nilai thitung dengan

ttabel

Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya
model blanded learning berpengaruh

terhadap peningkatan berkreasi tari

Jika nilai signifikansi thitung>ttaber artinya

pembelajaran  seni  tari  Jipeng

berpengaruh  terhadap  peningkatan

berkreasi tari.

Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya
blanded tidak

berpengaruh peningkatan

model learning
terhadap

berkreasi tari

Jika nilai signifikansi thiung<ttavel artinya
pembelajaran seni tari Jipeng tidak
berpengaruh

terhadap  peningkatan

berkreasi tari

Variables Entered/Removed®

Variables

Model Variables Entered Removed

Method

1 Pembelajaran seni

tari Jipeng?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: berkreasi tari

Output bagian pertama variable entered yaitu pembelajaran pergelaran seni

tari Jipeng yang menjelaskan variable yang dimasukan dan metode yang digunakan.

Hal ini variable yang dimasukan adalah model blanded learning dalam tari Jipeng

veriabel indevendent dan berkreasi tari variable dependen serta metode yang

digunakan adalah metode enter.
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Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .6702 449 432 .891

a. Predictors: (Constant), pembelajaran seni tari

Output bagian kedua model summary yang menjelaskan besarnya nilai
korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0. 670 sehingga dapat diperoleh koefisien
determensi (R Square) sebesar 0.449 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh
model blanded learning dalam pembelajaran seni tari Jipeng terhadap peningkatan

berkreasi sebesar 25%.

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 20.727 1 20.727 26.121 .0009
Residual 25.391 32 793
Total 46.118 33

a. Predictors: (Constant), pembelajaran seni tari

b. Dependent Variable: berkreasi tari

Output bagian ketiga anova diketahui bahwa nilai F hitung 26.121 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.000 > 0,05 artinya nilai regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variable pergelaran dengan kata lain ada pengaruh model blanded
learning dalam pembelajaran seni tari terhadap peningkatan berkreasi tari.

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 51.123 5.894
pembelajaran seni tari 422 .083 .670

a. Dependent Variable: berkreasi tari
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Output bagian keempat coefficients dengan nilai constant (a) sebesar
51.123. Adapun nilai pembelajaran pergelaran (koefisien regresi) 0.422 sehingga
persamaan regresinya dapat di tulis sebagai berikut.

Y=a+bX

Y=51.123+0.422X

Persamaan tersebut dapat diterjemaahkan.

Konstanta sebesar 51.123 artinya koefisien berkreasi tari adalah 51.123.

Koefisien regresi x sebesar 0.422 yang menyatakan bahwa setiap
pertambahan 3% nilai pembelajaran seni tari, maka nilai berkreasi bertambah
0.422. Koefisien nilai regresi tersebut bernilai possitif artinya pembelajaran
pergelaran seni tari berpengaruh poitif terhadap peningkatan berkreasi tari siswa di
SMAN 1 Jampangkulon

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 8.674 .000

pembelajaran seni tari 5.111 .000

a. Dependent Variable: berkreasi tari

Pengambilan keputusan uji regresi sederhana adalah nilai signifikansi dari
tabel conffecients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variable x berpengaruh terhadap variable y. Pencarian tiabel
adalah sebagai berikut.
trapel = (0/2 : n-k-1)

=(0,05/2 : 34-1-1)
= (0,025 : 32) Dilihat pada distribusi ttapel
=2.037

Berdasarkan nilai t diketahui thiung 5.111> twpei2.037 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model blanded learning dalam permbelajaran seni tari Jipeng

berpengaruh terhadap peningkatan berkreasi siswa di SMA 1 Jampangkulon
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b. Uji Normalitas

Uji normalitas kolmogorov semirnov merupakan bagian dari uji asumsi
klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residural berdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik memiliki residual yang berdistribusi normal.

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah sebagai berikut.

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Berkreasi 34 100.0% 0 .0% 34]100.0%

Descriptives

Statistic [Std. Error

Berkreasi Mean 71.3603| .32209
95% Confidence Lower Bound 70.7050
Interval for Mean Upper Bound 72 0156
5% Trimmed 71.3342
Mean
Median 71.1250
Variance 3.527

Std. Deviation 1.87809

Minimum 67.75
Maximum 75.75
Range 8.00
Interquartile 2.56
Range
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a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Skewness 135 .403
Kurtosis -.067 .788
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Berkreasi .098 34 .200" .980 34 761

Jika kita lihat nilai signifikansi antara kedua test (Kologorov-smirnov dan

Shapiro-wilk) keduanya menunjukkan hasil yang tidak signifikan (sig>0,05),

dengan demikian Kkita dapat simpulkan bahwa data kita terdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 34
Normal Parameters®:® Mean .0000000
Std. Deviation .87717062
Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .074
Negative -.074
Kolmogorov-Smirnov Z 432
Asymp. Sig. (2-tailed) .992

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan uji normalitas di atas dapat diketahui nilai signifikansi 0.992 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Analisis
visual dalam uji normalitas dilakukan memperkuat kesimpulan di atas, di bawah ini
ada beberapa diagram uji normalitas dengan SPSS, yaitu Stem-and-Leaf Plot.

Berkreasi Tari Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

100 67.7
200 68.00
3,00 69. 227

10,00 70. 0222577777
4,00 71. 0227

6,00 72. 000027
6,00 73. 025557
100 74.7

100 75.7

Stem width: 1,00
Each leaf: 1 case(s)

Nilai ujian pada stem dan leaf plot sudah diurutkan dengan urutan
meningkat, dimulai dari nilai terkecil, 63, 64, 65, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75
artinya kemampuan berkreasi siswa dalam pembelajaran seni tari Jipeng
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan pemahaman siswa dalam menerapkan
elemen kedalam tari Jipeng seperti gerak, tempo, tenaga dan hubungan antar
kelompok. Melalui output dari software minitab ada 3 bagian, yaitu f, stem, leaf.
Bagian pertama adalah nilai frekuensinya (f) yang diletakkan diletakkan paling kiri,

selanjutnya diikuti dengan stem (ditengah) dan terakhir leaf (dibagian kanan).

5.1.3 Tari Kreasi Siswa

Bagian ini akan mendeskripsikan mengenai gerak hasil kreasi siswa melalui
penerapan blended learning dalam pembelajaran tari Jipeng. Data yang
dideskripsikan berikut ini didapatkan pada saat proses dan penilaian pada saat
penampilan siswa di dalam kelas. Berdasarkan ke 4 kelompok memiliki interpretasi
yang beragam dalam penerapan konsep komposisi, ada yang sudah menggunakan
beragam konsep ada pula yang hanya menggunakan beberapa konsep komposisi

namun secara keseluruhan siswa sudah mampu untuk berkreasi tari. Gerak tari
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Jipeng yang dikreasikan oleh siswa merupakan 10 gerak pada pengulangan ke dua
tari Jipeng. Adapun struktur gerak, desain pola lantai dan busana tari Jipeng

perkelompoknya adalah sebagai berikut.
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STRUKTUR KOREOGRAFI TARI JIPENG KREASI

KELOMPOK 1
BASIC DANCE ELEMENT
NO | URUTAN GERAK [ETNOKOREOLOGI FOTO DESKRIPSI
BODY SPACE ENERGY TIME RELAT;ONSHI
Body Parts ; Tubuh bagian dalam otot kaki dan persendian. Tubuh{Shape : tubuh dalam ruang|Texture : tajam, halus dan{Accent : dinamis, Beat :|A body part to - Tangan kanan ada di depan wajah
bagian dalam menggunakan bahu, lengan, tangan dan jari. Body{sedang, Level : tinggi,|bergelombang, Force : sedang,(sedang, Duration :  pendek another @ bagian - Tangan kir ada i cepn dada
moves : putarkan tangan secara hergantian Kiri dan kanan, sambil(Direction : berputar, Size :|Dynamics : sedang dengan|Tempo : sedang, Rhyms :ftbuh  dengan - Langkahkan kaki kanan ke depan
berputar ke arah belakang. Body Actions : berputar keseluruhantu  (sedang, Place : berputar diltenaga dan kelembutan, Weightisedang, ~ Metered  orfbahu dan kaki, A| e | Ll kakiKiicilangkakan e belakang ke reh ki
satl tempat, Focus © arah]: halus dan tegas, Strength :|Nonmetered : terukur sesuaifperson to  an| A b .. |- Langkahkan kembali kaki kanan memutar ke arah kiri juga
, pandangan ke jari tangan,lonqgar, Flow :  seimbang,|dengan waktu yang ditetapkanJobject fokus mata U |- dan langkahkan lagi kaki kiri memutar i
l Gkl Lot Pathway bengkok | Atiack : melangkahkan kaki dan|Accelerate-  decelerate [ke arah tangan.
Elevation sedang, perputaran tangan, Qualiies {seimbang, Phrasing - bersama:
Distance; ruang tertutup — (berkelanjutan, Laban's Ba~~ [sama, Patiem : Kombinasi
tangan dan kaki
Body Parts ; Tubuh bagian dalam otot kaki dan persendian, Tubuh{Shape : tubuh dalam ruang| Texture halus  danjAccent : dinamis, Beat :/A hody pat to - Putar tangan kanan dan tangan Kiri dengan posis aknir tangan kanan aca d ates
bagian dalam lengan, tangan dan jari. Body moves : putarkan tangan{sempit, Level - rendah|bergelombang, Force : sedang,(sedang, Duration :  pendek another : bagian {angan kir (digerakan ke arah kanan)
secara bergantian ki dan kanan. Body Actions ; bergerak ke arah|Direction ; kesamping, Size{Dynamics : sedang dengan(Tempo : sedang, Rhytms :[tubuh  dengan - Saat menqgerakan tangan, kaki pun bergerak
Kanan dan Kiri. Steps : geser, Balance : keseimbangan tubu © kecil, Place  geserltenaga dan kelembutan, Weight/sedang,  Metered  orlbahu dan kaki, Al g% |- Gerakan Kaki kanan setu Langhah ke samping kakan dan keki ki satu anghah
kesamping, Focus : arahl: halus dan tegas, Strength :{Nonmetered : terkur sesuailperson  f0 - an SR  pula ke arah
pandangan ke jari tangan, longgar, Flow : seimbang,|dengan waktu yang ditetapkan jobject fokus matal
2 benk2 Puremoreren Pathway bengkok | Atiack @ melangkahkan Kekil Accelerate-  decelerate [ke arah tangan.
Elevation sedang, bergeser ke kanan dan- Kiri (seimbang, Phrasing : bersama:
Distance; ruang tertutup ~ (Qualites berkelanjutan [sama, Pattern : kombinasi
Laban's Basi tangan dan kaki
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epan, Pathway : uns
Elevation sedang,
Distance: rang erttup

maju, Quelites : berkelanjutan,
Laban's Basic Effort Actons :

i

Gl

seimbang, Phrasing ; bersama:

sams, Patiem  kombinas

tangan dan kaki

Body Parts : Tubuh bagian dalam otot kak dan persendian. Tubu|Shape » tubu dalam ruang|Tevture : Kaku lembu, Force :/Accent - dinamis, Beat A body part to - Tekuklutut kak ir ke bawecengan beis kaki Kir menempel pada antai
bagian dalam menggunekan bahu, lengan, tangen dan jari. Bodylsedang, Level : rendahfsedang, Dynemics : sedangisedang, Duraton - pendek (another  bagian - Tekukkan pulg utut kekikanan teei possibeis menghadap ke depan
moves  tekutk keki Kanan dan ki bergantian. Body Actions :(Directon : bawah, Sz »|dengan tenaga dan kelembutan, Tempo : sedang, Rhytms :{tubuh  dengan ~ Gerakan Kecua tangan ke samping kanan dengan possi tngan kenan diluruskan
mengangkat Steps - jaen, Balance : Keseimtangan tubuh dan Kl sedang, Plece - i tempet | Weight + halus oan teges fsedang,  Metered  ojbahu dan kaki, A (antangan kiri i depen cad
S Focus - areh pendangan ke|Strength - longger, Flow :[Nonmetered : terkur sesuaioerson to an
Cepen, Pattway  lurs seimoang,  Attack - berdiam,fdengan welct yang cietapken Joject fokus mata
i Gl G Elevation sedang | Qualtis : berkelanjutan Accelerate-  cecelerate ke e
Disance: uang tetutup  {Laban's Basic Effort Actons eimbang, Phasing : bersame:|tangan.One. group| |
jentk sam, Pattem - Kombinesito another. sy
tangan dan kaki barisansecara
bergantian
Body Parts : Tubuh hagian dalam ofot kaki dan persendian. Body|Shepe : tubuh dalam ruangTexture © tajam, halus, Force :{Accent : dinamis, Beat :|A body pat 1o - Maju 2 langkeh ke depan
MOVeS  tangen berayun ke ates dan bawah. Body Actions :[sedang, Level : tinggi,sedang, Dynamics - sedangjseaeng, Duration  pendek janother  bagian - Ll Iakukan geraka uke! s dan berakPi i bawah dengan posiitangan
mengangla. Steps - jalan, Balance : Keseimbangan tubuf tangan, Direcion : bergeser mundur|dengan tenaga dan Kelembutan, Tempo : sedang, Rhyims ubuh ~ dengan g dlnghan
(an kaki, Supports : bagian keki bersentuban e lantal, Tums :[Ke dapen dan belakang, Size|Weight + halus dan teges sedng, ~ Metered  orfiahu dan kaki, A .l mundur 2 anghe dan ek kembalgerakn ukel tapi i e
bergese » tumbuh menyusut, Place :/Strength - longgar, Flow :{Nonmetered » terukur sestaifperson 1o an| § -Lakukangerakan {erakn tersebut sebanyek 4 el
_ berpindeh ke Suatu tempat semtang,  Afiack :{dengan waktu yang diteapkan,(object fokus mata i - Maju 2 lang
Ho G Lot Focus ; areh pandangan ke|melangkahkan kaki dan munduriAccelerate- — ecelerae ke aveh tangan,

Fahrizal Awaludin, 2023
PENERAPAN BLENDED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN TARI JIPENG UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA BERKREASI TARI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




131

<

Gerak

Locomotion

Body Pats : Tubuh hagian daem ofot ke can perendien. Bocy
MOVeS  bergantian tangan scara bergantien Kir dan kanan, Body
Actons : menganglet. Steps  aln, Balance - Kesimbangan tuun
(an kaki, Suports : bagen kekibersenutan ke anta, Tuns

Stiape : ubuh dalam ruang
tingi, Level  tingg,
Direction  bergeser, Size
bertmbuh,  Plce
berpindafal satu - tempa,
Focus ; arah pandangen ke
Cepn, Pattway Lo,
Elevaton :tingg, Distance:
fang tettup

Texure © tjam dan lls
Foree : sedang, Dyrmics -
Oy dengan tenaga dan

{embtan, Weight - hlus dan

teges, Stength: longgar, Flow
eimbang,  Atack
melangkabkan Kaki, Qulites
berkelanjtan, Laban's Basic
Effort Actons: entk

Accent + dinamis, Beat
sedang, Duraton  pendek,
Tempo : cepat, Rhyims
wog,  Melred or
Nonmetered : terukur Sestai

| dengan vkt yang ditetapkan,

Acoelerae-  Cecelerae
seimbeng, Phresng - bersama-
samg, Pattem - Kombings
tangan oen il

A body pat to
anather  bagien
fibuh  dengen

s oan

ot s e PR
e arah tangan

O gop 1o
anather + saling
IRIESpOnS

itk A P

- Maju edepan tga angkah
ll ~ Geraken tangan ke samping e tapi hanya etengeh angan (ick trlu
1) Gt ki i
- Mundur 3 angkah
N - Geraken kemtali setengeh engan ke e i dananglet kil Kanen
- Lakuke berulng gereken-{ereka

>

Gerak b

Gesture

Body Parts : Tubub bagian daam otot keki dan persendian, Body
moves - kaki i tekuk. Body Actons : angan diputa cengan Kaki
(itekuk, Steps » diam dengan aki bergnatan ke aveh ki can
Kann, Balance - keseimbangan tubuh cen ke, Supports :bagian

Stiape » ubuh dalam ruang
et Level - sedng,
Directon : berdiam, Size :
sedang, Plece : beputar ke
anan dan ki i s
tempat, Foows < e
pandengan ke jai tangan

Pafway + benglok
Elevation Sedng,
Distane; ruang erttup

Texture - taam, halis dan
bergelombang, Force © sedang
Dynamics - sedang  dengan
tenaga dan kelemoutan, Weight
+ halus dan teges, Stength
longger, Flow - seimtang,
Atack : melanghatien keki dan
Derputaan tangan, Qualits
berkelanjtan, Laban's Ba

Accent © dinamis, Beat
sedng, Durton  penck,
Tempo  sedang, Rhyims
sing,  Meled o
Normetered © erukur estai
Cengen vkt yang dietapken,
Accelerte-— ecelerate
seimbang, Phvesing : bersama:
sama, Pattem - kombinas
tangan oen il

A ody pat o
another  bagian
fubuh dengen
bahu dan kaki, A
s @
object fokus mata
ke reh angan.

~ Geraken kak i esamping Kanan engan posit ke i menyilang i
belakang ki kanen

- Tangan digerakan ke hawah dengan posis tlapek tangan menghadap ke bawah
7% |- alulnglalen Kk kenen ke samping kanan

- Tangen digeraken e s (elepak tang
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Body Parts : Tubuh bagian calam otot kaki, tangan dan persendian.
Body moves : putarkan tangan secara bergantian Kir dan K,
sl berputar ke arah belakang, Body Actions : berputar
Veseluruhan tubun, tangan dan Keki ke aveh belakang secara
bersamagn

Shape : tubunh calam ruang
sedang, Level - tingg,
Diection ; herputa, Size
sedang, Place : berputar it
Sl tempat, Focus © e

Texue © tajam, halus dan
bergelombang, Force : sedan,
Dynamics © seaeng Cengan
tenaga dan kelembutan, Weight
+ halus dan teges, Stength -

Accent
sedang Duratien " pendek,
Tempo Rhyims
sedang, Metered if
Normetered : ferukur sestai

inamis, Beat :|A

body part to
another : bagian
tibuh dengan
bafu dan kaki, A
RS 0@

~ Gerakan lurus tangen kanan ke arah kanan
- Kaki kanan 1 langkah ke kanan
~ Geraan lrus tangan ki e arah i

|- Kakii gk ek

~ Gerakan lrus tanga kanan e arah Kanen dan tangan ki ke aveh i vaki

membuat  group

, pandangen ke jar tangen longger,  Flow - seimbang,dengan walt yang etk jobject fokus mata diam i o)
T G Lol Patfay bengkok |Attack  melangkabkan keki dan/Accelerate-  decelerate ke veh tangn, - Gerakan bah
Elevation sedang erputaran- tangan, Qulities sembang, Phrasng : bersame:
Distance: ruangtetfup  {berkelonuten Laban's Ba~~|sama, Patiem - Kombings
tangan dan kaki
Body Parts : Tubuh bagian daam ot Kaki dan persencian. Bocy|Shepe : tubuh dalam ruang|Texure - tjam, halus danfAccent + dinamis, Beat (A body part to ~ Gerala tangan kanan ke atas can ke bawah
MOVeS : ayunkan tangan secara berganian Kir den kenan, sambilsedang, Level - tinggi{bergelombang, Force : sedang,edang, Duraton :  pendek |anather  bagian - Saat menggerakan tangan kanan, kekikanan juga ilangkahkan ke depan dan
berputar ke arah belakang. Body Actions : berputar keselurunan|Directon ; berputar, Size \ynamics  sedang  denganiTempo + sedang, Rhytms :{tubuh  dengan Kebelakang
Hubuh, tanga da kaki Ke aah belakang secarabersamaan, Stes - sedang, Place  berputar citenaga dan Kelembutan, Weightisedang,  Metered  olbahu dan kaki, A - Ulangi gerakan Sehnyak 8 el
At tempat, Focus ; ara: halus can tegas, Strength <(Nonmetered + terukur sestailperson 10 an - Lall gerakan angan Ki ke atasdan ke bawah
, pandangan ke jari tangan |longger,  Flow seimbang,dengan wakiu yang diteapken Jobjct fokus meta ~ St menggerakan tangan ki langlafken pu
| G Loonotn Pattway  bengkok |Aftack : melenglekan keki canfAccelerate-  decelerate ke e tangan, ¥
Elevation sedang erputaran tangan, Quelities |seimbang, Phrasng - bersama:One  roup o]
Distance:ruang terutup {berkelantan, Laban'sBa~~sama, Pattem  kombinasianather - saling
tangan dan kaki merespors, A
person o group:
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Distance: ruang tertutup

berkelanjutan, Laban’s Ba

Pattern : kombinasi tangan dan
kaki

Body Parts : Tubuh bagian bahu, lengan, tangan dan jari. Body|Shape : tubuh dalam ruang(Texture : tajam, halus danfAccent : dinamis, Beat :|A body part 1o - Gerakan tangan kanan ke atas lalu tepukan dengan tangan kiri di samping kiri
moves : ayunkan tangan secara bergantian kiri dan kanan. Body|sedang, Level : tinggi,|bergelombang, Force : sedang,|sedang, Duration : pendek,(another : bagian - Lalu angkat kaki kanan
Actions : melangkah. Steps : jalan, Balance : keseimbangan tubuh|Direction : berputar, Size :|Dynamics : sedang dengan|Tempo : sedang, Rhytms :[tubuh  dengan - Setelah itu, gerakan tangan kiri dan tepukan dengan tangan kanan di samping
dan kaki, Supports : bagian kaki bersentuhan ke lantai, Tums : pu  [sedang, Place : berputar diltenaga dan kelembutan, Weight|sedang, ~ Metered ~ or{bahu dan kaki, A kanan
satu tempat, Focus : arah|: halus dan tegas, Strength :[Nonmetered : terukur sesuaifperson to an - Angkat kaki kiri
) pandangan ke jari tangan,(longgar, Flow : seimbang,|dengan waktu yang ditetapkan, object fokus mata - Ulangi gerakan sebanyak 16 kali
’ Gerekd Locomotion Pathway bengkok,|Attack : melangkahkan kaki dan|Accelerate-  decelerate ;|ke arah tangan. -
Elevation sedang, [perputaran tangan, Qualities :|seimbang, Phrasing : bersama-
Distance: ruang tertutup  |berkelanjutan, Laban’s Ba sama, Pattern : kombinasi
tangan dan kaki
Body Parts : Tubuh bagian dalam otot kaki, tangan dan persendian.|Shape : tubuh dalam ruang|Texture : tajam, halus dan|Accent : dinamis, Beat : cepat,|A body part to - Langkahkan kaki 3 langkah ke depan, saat melangkahkan kaki angkat tangan
Tubuh bagian dalam menggunakan hahu, lengan, tangan dan jari.[sedang, Level : tinggi,|bergelombang, Force : sedang,|Duration : pendek, Tempo :[another : bagian Kiri dan kanan setinggi dada secara bergantian
Body moves : putarkan tangan secara bergantian kiri dan kanan,|Direction : berputar, Size :|Dynamics : sedang dengan|sedang, Rhytms : sedang,|tubuh  dengan|} - Setelah melangkah, angkat tangan ke atas dengan posisi telapak tanga nada di
sambil berputar ke arah belakang. Body Actions : berputar keselu  [sedang, Place : berputar diltenaga dan kelembutan, Weight|Metered or Nonmetered :(bahu dan kaki, A atas
satu tempat, Focus : arah|: halus dan tegas, Strength :[terukur sesuai dengan waktulperson to  an - Balikkan badan
) pandangan ke jari tangan,(longgar, Flow : seimbang,|yang ditetapkan, Accelerate-|object fokus mata|| - Lalu ulangi gerakan - gerakan
0 Gerek 10 Batonsigrel Pathway bengkok,|Attack : melangkahkan kaki dan|decelerate ~ ;  seimbang, |ke arah tangan.
Elevation sedang, |perputaran tangan, Qualities :|Phrasing bersama-sama,
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STRUKTUR KOREOGRAFI TARIJIPENGKREASI

KELOMPOK?2

NO| URUTAN GERAK

ETNOKOREOLOG

BASIC DANCEELEMENT

BODY

SPACE

TIME

ENERGY

RELATIONSHIP

FOTO

DESKRIPSI

1 Gerak 1

Locomotion

Body Parts ; Tubuh bagian dalam otot kaki dan lengan. Body
moves ; putarkan tangan Secara hergantian kiri dan kanan, Body
Actions : maju ke depan belakang. Steps  jalan, Balance :
Keseimbangan tubuh dan  kaki, Supports @ bagian kaki
ersentufian ke lantai,

Shape : tubun  dalam
mang sedang, Level :
finggi, Direction : maju
dan mundur, Size ; luas,
Place : maju mundur di

satu tempat, Focus ; arah:

pandangan ke depan,
Pathway : urus, Elevation
: sedang, Distance: ruang
tertutup

Texture ; tajam dan halus,
Force : sedang, Dynamics
: sedang dengan tenaga
dan kelembutan, Weight
falus dan tegas, Strength
longoar, ~ Flow
seimbang,  Attack
melangkahkan kaki dan
perputaran  tangan,
Qualties : herkelanjutan,
Laban’s Basic Effort Act

Accent ; dinamis, Beat :
sedang,  Duration
pendek, Tempo : sedang,
Rhytms : sedang, Metered
or Nonmetered  terukur

‘Jsestai - dengan  waktu
yang

ditetapkan,
Acoclerate- decelerate ;
seimbang,  Phrasing
bersama-sane, Pattem
Kombinasi tangan dan
kaki

A hody part to another ;

‘[nagian tubuh  dengan
bahu dan keki A person

10 an object fokus mata ke
aah tangan,

- Pertama posisi hadan mengarah menghadap ke arah depan
- Lalu rentangkan tangan kaki ki ke arah belakang samping kir, sehingga kaki

13 anen bergerak besilang dengn Kakii possibadan sedi menekok

Selanjutnya langkahkan gerakan yang sama teta

2 Gerak2

Locomation

Body Parts : Tubuh bagian dalam oot kaki dan persendian.
Tubuh bagian dalam menggunakan bahu, lengan, tangan dan
kaki. Body moves : putarkan tangan secara bergantian kiri dan
Kanan, sambil berputar ke arah belakang. Body Actions : berputar
Keseluruhan tu

Shape : tubuh dalam
uang sedeng, Level :
finggi, ~ Direction
berputar, Size - sedang,
Place : berputar (i satu
fermpat, Focus : arah

pandangan ke jri tangan

Pathway @ bengkok,
Blevation :  sedang,
Distance; ruang tertutup

‘Jsedang,  Dynamics

Texture : tajam, halus dan
bergelomang, ~ Force

sedang dengan tenaga
dan kelembutan, Weight
halus dan tegas, Strength
longgar,  Flow
seimbang,  Attack
melangkahkan kaki dan
perputaran  tangan,
Qualties : herkelanjutan,
Laban’s Ba

1sedang,
‘[pendek, Tempo ; sedang,

yang
‘|Accelerate- decelerate

Accent ; dinamis, Beat :
Duration

Rhytms : sedang, Metered
or Nonmetered : terukur
sesuai dengan  wakiy
ditetapkan,

seimbang, Phrasing
bersame-sama, Pattem
kombinasi tangan dan
kaki

A body part to another

‘[bagian tubuh  dengan

bahu dan kaki, A person

10 & object fokus mata kel

arah tangan,

- Pertama tearik kaki kanan sampai menyentun lantaidan kak ki setengah
{erangkat, tangan kanan didepan dada alu masukkan tangan kir i atas tangan
Kanan dengan kepala sedikitke arah kanan

- Rentanghan kedua tangan ke samping tubuh dengan kepalased
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Patway +~ bengkok,
Elevatin - sedan,
Ditance;ruang erutup

longgar, Flow : seimbany,
Attack - melengkehkan
kaki dan pefp Utaran tangan,
Qualitis  berkelanjtan
Laban's Ba

ditetapkan,  Accelerate-
Ceeelerate ;- seimbang,
Phrasing  bersama-sama
Pattem : kombinasi tangen
(an kaki

Body Perts : Tubun bagian delam otot keki dan persencian. Body|Shiape - tubuh delam ruangTextur - tajam den halus Accent - cinamis, Beat :|A body part to another : - Kaki kanen melangkah ke samping Kanen hersamea dengen angan kanen,
moves - berciam dengan kaki Kiri dan kenan citekuk secaralsdang, Level - rendah,Force : sdang, Dynamics [sedeng, Duraion  pendek bagan tubuh engan bahu tangan kir brada i depan pent
bergantian, Body Actions : menekulkan kaki Steps - ciam, Balance : Directon : herputar, Size {Sedang dengan tenaga can| Tempo : sedang, Rhms :{dan keki, A person o an - Lall rengkukan kaki engan posis kak kanan i depan dan ki ir i
Weseimoangen fubub dan kaki, Supports: hagian kaki ersentuben ke (sempit, Plce  cam difelembutan, Weight: halusisedeng,  Metered  ojobject fokus mata ke arah {belkang dan tangan kanan di ekl ke s
fomnet, Foous . arahjoen teges, Strengh Nonmefered - terukurtangan - Lakukan geraken yang sama
, - _ pandangan Kesamping Kirjlongger, Flow : seimbang,fsesai dengan wakty yang
(an kanan, Patway ; lurus|Atack - anak dan turunjoteapken,  Acceleate-
Elevation - sedang | Qualiies - berkelanjutan,decelerate ;- seimbang,
Ditance:ruangtetuup {Laban's  Basic  Effor{Phrasing : bersame:sama,
Actions: entk Paftemn - Komhinasi tangan
(an kaki
Body Parts : Tubuh bagian celam otot Kaki dan persendian. TubuhiShiape : tubuh delam ruang Texture - tajam, helus cenjAccent : cinamis, Beat :|A body part to enother : - Langke kakiden fngan kearah K, el kel kadua tngan, den rengkubkan
bagian dalam menggunakan bahu, lengan, tangan dan i Bodyisedang, Level : tingi ergelombang, - Force |sedang, Duraion : pendek, hagian tubuh dengan bau Kaki cengan posis kaki kanan i depan dan aki ir i elakang
Moves . mengayunken tangan secara bevgantian Kir dan kenan, Direction : berputr, Size -{sedang, Dynemics - sedang| Temgo  sedang, Rhyims {can kaki, A person o an - Kemdian lakukan gerekan yeng sama dengan arah yang berlawanen
sambil berputar Ke aah belakang. Body Actons  bergeser kelsedang, Plece : berputy cijdengan  tenaga  dalsedang,  Metered  orfobject fokus mata ke arl 8- Lok geraen mesg-masin 2 el e
samping Se tempat, Focus  araelembutan, Weight  hlus{Nonmetered +  terukurtangan.
| - Lonion Dandangan ke jari tangan,dan tegas, Strength Jsestai dengan ekt yang
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fomet, Focls ;e
pndangen ke - depen,

Pattway + benglok,
Elevton ~+ sedng,
Disance: uang try

longga, Flow : seimbang,
an Atk kaki i anglet
Qualtes : berkelajuten,
Laban's  Basic ~ Effont
Actons: et

(iepken,  Accelnte-
Oeoslrae ;- sembn
Phreing  ersama e,
Pater : Kombines tangan
(i ki

Body Parts - Tubuh bagi dalam otf tangan dan persenian, Bocy|Shape - tbub daam ruang| Texture  tajam, bl can|Accent + cinams, Beat -{A body part to anoter -Langlalan ki ke e, angha kaki bersamiaan dengan kedta angen
MOVES : ayunkan tangan secaa bergentan ki dan kanen, Bodyisedang, Level  tiggi bergelomoang,  Force {sedang Duration'pend  oagin tubuh dengen bah uang e aeh ats
Actons : ayunkan Keselurhan tubuh, tangan can keki Ke-araDivecton  berputar, Size -{sedang, Dynamics : sedangTemoo : sedang, Rhyims :{dan Kaki, A person {0 an - Lanokatkn ki ke Kl gtk e ersamean dengan ket tagan
Delakang cara bersamaan,  Steps - bewgeser, Balce jsedang, Plece : begeserdildengen  tenaga  cajsedang Metered Orjobject fokus mata ke a2 uang ke arah b
Keseimbangen S temoat, Focus  areelembuten, Weioht - halustNonmetered - terkurtangan, - Poss b menyampingcenge ki melngh ke ek
ol s A ondangen e i tangen,can teges,  Srengh el engan waktu yang
Pattway - benglok onggar, Flow  seimbang,diceoken,  Aceelerate-
Elevtn + sodang, |Atick - melangkatlen cecelrae ;- seimbang
Distnce;rang eriup (ki perputaran tangan, Phrasing © bersama-sama
Qualis - berkelnjtan Patem - kombinesi tagan
Laban's Ba (hn kel
Body Pats : Tuouh bagjan dalam ofot Kaki, tangan, jart da|Shape - tbub e ruang| Texture  tajam, bl can|Accent : cinamis, Beat -{A body part to anoter - Possi bdan menghacdep ke reh kenan
persendia, Body moves :ayunkan tangen ecara berganian i cansedang, Level + tingg bergelomoang,  Force {sedang Duration'pend  oagin tubuh dengen bah - Poss tangandidepa perut cengan tanga kanen i s dan i awa
Kanen. Body Actions  bertalik arakesluruhan tubut, tangan da|Dirction : berpindah vahedang, Dynamics ;. edang Tempo - edng, Rhims {dan Keki, A person to an - Kemucian uk angan i ke arh samping
Kai itk ara el secaa brsamaan, Stes: el {nadp Kl cin Kmanidengen  tenaga  cnjsedang Meted Orjobject okus mata ke aa L Bl b tng ks dengn pinggar
bergantan, Size © sedang elembutan, Weioht - halustNonmetered - terkurtangan, - Loy, et g samtl murr
ol s A Place . e hadp i sauldan tegas,  Stength Jseai dengan wkt yang
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Body Prts - Tubuh hagian lam ot keki dan persencian, Tubuh
Dagian dalam menqgunakan bah, lengan, tangan dan ja. Body
MOV ; putarkan tangan Secara Dergentan ki an kanan, sambil
Derputar ke e elekang, Body Actons: beruter keseuruven

Stiape - ubuh calam ruang
Sedng, Level - ting,
Directon ; berputa, Size
seceng, Plece : berutar
Sel tempt, Focus  aa
pandangan ke jar tangan,

Textue » tgam, halls da
bergelombang, —Force
Sedang, Dynamics : sedang
loogan  tmage  dn
Kelemoutan, Weight: pals
tn tegss, Stengh

niAcent © dinamis, Beat
{odang Duratien  Jendek,

Temqo ; sedang, Rhyims
sedng, Metered 0
Nonmetered - terukur
{ostal dengan wakdu yang

=

{A tody pat to another ;

bagian tubuh dengan by
tan ke, A person 10 an
Object fokus meta Ke reh
tagan.

- Ukel edua anga dengan tngan ki bawahdan angan kenan

- Kemuclan, rentangkan seengah kedua tangan dengan posis Badan memutar ke
arah kenan

- Lakuka gerakan yang sama sesua dengen alunen musik

Py~ engkok,
Elevtin ~+ sedeng
Distnce: ruang erttup

longgar, Flow : seimban
Atiack - melanghahkn
Kakidan perputavan tangen P
Qualites - berkelanjtan
Laban's B

(itctpkan,  Acoelnte
Cecelerete ;- seimbang
Phrasing © brsama-same,
Patiern ; kombinast tangen
kel

-1 lngherang L kelompak, ASSS

person 10 peformance
Spece - membuat 1uang
lingheran dalam- pangung
pertunjuken

T Gokl Pure movement
Pty - bengkok longger, Flow ; seimbang ek, Accelerae-
Elevtion -~ sedang Atick © melangkahlenidecelerete - sembang, \
Distanc: ruang tertutp  {Kakida perputvan tangen Phasing » ersama-Same .8
Qualis - berkeljutan Pattern - Kompinei angan
Liban's Ba (0 kaki
Body Prts : Tubun bagian dalam ofot kaki dan persencian, Body|Shape - tubuh daam ruang|Textre  tjam, hlus canjAccent - cinamis, Beat A body part to another - - Posit e angan cioundak dengan ke ke erbuka
MOV : putarka tangan Secara Dergantan kit an e, sambillsedng,  Level - tinggiergelombang, Force:{sedng, Duration ; pendek agian tubuh dengan by - Kemuclan, rentangkan kecua tangan ke bawh badan dengen Kedua telapek
Deroutar ke arah belakeng. Body Actions  berputa keseluruban]Diretion : broutar, Sizesedang, Dynamics : sedang|Tempo - sedang, Royims {can ek, A person to an tangan i tekuk e alam
o, anga e Kk Ke e belkang secar bersamaan, Steps  sedang, Place - berutar cidengen  enaga  cajsedang,  Metered  orobject fokus meta ke aa - Lal posi ke angan i taspundak cengen edua ki terouka
Set e, Focus  arafWelemoutan, Weiht : ralusiNonmetered - terkurtanganOne— group o - Kemuclan, rntangkan kedua tang
il o L andangan e jan tangan,can teges,  Stiengh -Jsesai engan waktu yangfanother menjadi
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o

Gerak 9

Pure movement

Body Parts : Tubuh bagian dalam menggunakan bahu, lengan, tangan
dan jari. Body moves : membuka tangan dan menggerakan ke atas
dan kebawah.Body Actions : bergeser ke kanan dan kiri,Steps
bergeser, Balance : keseimbangan tubuh dan kaki, Supports : bagian

Shape : tubuh dalam ruang
sedang, Level : tinggi,
Direction ; berputar, Size :
sedang, Place : bergeser
dengan langkah ke kanan
dan kiri, Focus : arah

pandangan ke  depan,
Pathway bengkok,
Elevation sedang,

Distance: ruang tertutup

Texture ; tajam, halus dan
bergelombang,  Force
sedang, Dynamics ; sedang
dengan  temaga  dan
kelembutan, Weight : halus
dan tegas, Strength
longgar, Flow : seimbang,
Attack @ melangkahikan
kaki dan perputaran tangan,
Qualities : berkelanjutan,
Laban’s Ba

Accent : dinamis, Beat

‘|sedang, Duration : pendek,

Tempo : sedang, Rhytms :
sedang,  Metered o
Nonmetered terukur

‘|sesuai- dengan waktu yang

ditetapkan, ~ Accelerate-|
decelerate ;  seimbang,
Phrasing : bersama-sama,
Pattern : kombinasi tangan
dan kaki

A body part to another :
bagian tubuh dengan bahu
dan kaki, A person to an
object fokus mata ke arah
fangan.

- Langkahkan kedua kaki ke arah serong kanan sebanyak 6 langkah

- Pada saat kaki dilangkahkan kedua tangan mengayun mengikut arah kaki
berjalan

- Lalu balik badan dengan posisi tangan kiri dipinggang dan tangan kanan
direntangkan ke samping kanan denga

10 Gerak 10

Locomotion

Body Parts : Tubuh bagian dalam otot kaki, bahu, lengan, tangan dan
jari. Body moves : ayunkan tangan secara bergantian kiri dan kanan,
sambil berputar ke arah belakang. Body Actions : berputar
keseluruhan tubuh, tangan dan kaki ke arah belakang secara be

Shape  tubuh dalam ruang
sedang, Level : tinggi,
Direction : berputar, Size ;
sedang, Place : berputar i
satu tempat, Focus : arah
pandangan ke jari tangan,
Pathway bengkok,
Elevation sedang,
Distance: ruang tertutup

Texture : tajam, halus dan
hergelombang,  Force
sedang, Dynamics : sedang
dengan  tenaga  dan
kelembutan, Weight : halus
dan tegas, Strength
longgar, Flow : seimbang,
Attack : melangkahkan
kaki dan perputaran tangan,
Qualities : berkelanjutan,
Laban’s Ba

Accent : dinamis, Beat

‘|cepat, Duration : pendek,

Tempo ; sedang, Rhytms :
sedang,  Metered ~ or
Nonmetered terukur

‘|sesuai- dengan waktu yang

ditetapkan,  Accelerate|
decelerate ;  seimbang,
Phrasing : bersama-Sam,
Pattern : kombinasi tangan
dan kaki

A body part to another
bagian tubuh dengan bahu
dan kaki, A person to an
object fokus mata ke arah
fangan.

- Rentangkan kedua tangan dengan posisi telapak tangan kanan terbuka ke atas dan
telapak kiri terbuka ke bawah

- Pada saat direntangkan posisi kepala lenggak lenggok ke kiri dan kanan, disertai
dengan posisi badan memutar

- Lakukan gerakan yang sama sesua
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STRUKTUR KOREOGRAFI TARI JIPENG KREASI

1 Gerak 1

Locomotion

bergeserkeseluruhan fubuh. Steps : jalan, Balance  keseimbangan tubun
dan kaki, Supports : hagian kaki bersent

Direction : herputar, Size
cedang, Place : berputar di
2l tempat, Focus : ara
pendangan ke jari tangan,
Pathwey bengkok,
Elevation sedang,
Distance: ruang tertutup

sedang dengan tenaga dan
Kelembutan, Weight : halus
Gan tegas, Strength
longger, Flow : seimbang,
Attack : - melangkakan
Kaki dan perputaran tangan,
Qualities " berkelanjutan,
Laban’s Basic Effort Act

Tenpo : sedang, Rhyims -
sedang,  Metered o
Nonmetered ©  terukur
sesual dengan waktu yang
ditetapkan, ~ Accelerate-
Qecelerate ;  seimbang,
Phrasing  bersama:sama,
Pattern  kombinasi tangan
(an kaki

dan kaki, A person to an
object fokus mata ke arah
fangn.

menempel ke badan

KELOMPOK 3
BASIC DANCE ELEMENT
NO | URUTAN GERAK EMOKOREOLO FOTO DESKRIPSI
Gl BODY SPACE TIME ENERGY RELATIONSHIP
Body Parts: Tubuh bagian dalam ofot bahu, lengan, tangan dan jari. Body|Shape : tubuh dalam ruang|Texture © tajam dan halus,{Accent : dinamis, Beat :|A body part to ancther - Buka kaki kanan ke sebelah kanan
moves ; diayun tangan secara bergantian ki dan kanan. Body Actions :jsedang, Level  tinggi,{Force ; sedang, Dynamics : sedang, Duration : pendek, bagian tubuh dengan bah - kemuglian fletakkan Kedua tangan i bawah, tetapi aga dibuka ketiaknya tdak

- Ketika mulai erak kaki mulai melangkah dengan gerakan Silang buka, itang buka dan

2] |- Telapak tangannya tuup huke, uty

2 Gerak 2

Locomation

Body Parts : Tubuh bagian dalam otot lengan, tangan dan jari. Body moves
- diangat bergantian kiri dan kanan. Body Actions : bergeser kekiri dan
Kanan, Steps : jalan, Balance : keseimbangan tubuh dan kaki, Supports
bagian kaki bersentuhan ke lanta, Tu

Shape : tubuh dalam ruang
luas, Level - tinggi,
Direction ; berputar, Size :
sedang, Place : berputar 0
sl tempat, Foous © areh
pandangan ke jari tangan,
Pathwey bengkok,
Elevation sedang,
Distance: ruang tertutup

Texture ; tajam dan halus
Force : sedang, Dynamics
edang dengan tenaga dan
Kelembutan, Weight : halus
Gan teges, Stength
longgar, Flow ; seimbang,
Attack < melangkakan
Kaki dan perputaran tangan,
Qualities : berkelanjutan,
Laban's Basic Effort Act

Accent : dinamis, Beat -
sedang, Duration : pendek,
Tempo ; sedang, Rhyims -
sedang,  Metered o
Nonmetered :  terukur
Sesuai Oengan waktu yang
ditetapkan, ~ Accelerate-
Qecelerate ; seimbang,
Phrasing  bersama:samé,
Pattern  kombinesi tangan
(an kaki

A body part to another
bagian tubuh cengan bahy
Gan kaki, A person to an
Object fokus mata ke arah
fangan.

- Pertama tarik kaki kanan sampai menyentuh lanta dan kaki Kir setengah terangkt,
{angan kanan didepan dada fal masukkan tangan kir i atas tangan kanan dengan kepala

sedfikit ke arah kanan

- Rentangkan kedua tangan ke samping tubuh dengan kepala sed
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3 Gerak3

Pure movement

Body Parts: Tubun hagien dam oot ek, perencian, engan, angen dan
jal Body moves : ayunke den turunke tangan By Actions : ongkoks
berir sacar berganin, Stes - e, Belence: Keseimbangan tuuh dan
Kai, upports  agian ke e

Stipe - tubuh celam ruang

By, Level . rondahse

Direction ; beruta, Size
secng, Place » brputar i
Sel tempat, Focus © aahicn
DAnCa ke jar angan,
Patwgy - bengkok,
Elovtion ~ edang,
Distnce;rang ertup

Tedtre  tjam, Force
Mg, Dynamics : edangs
(engan ~ teragp  dan
helmbutan, Weight - hlus
(s, Stength
longga, Flow : seimbang,
Atieck - melanghebkan
keki dan perputaran tangn,
Quales : berkelanen,
Labar's  Basc  Effont
Actons: o

‘1Accent - dinamis, Beat :|A

MMMWWM
Temno ; sedang, Ryt :
sedang wm 0r
(Nonmetered :  teukur
Sl OBngan waklu yang
anfitetapken,  Accelenate-
Oeoelerete ;- seimbin,
Phreing  bersameame,
Paten - Komoinsi tangen
tinkaki

=

A ot
bagian

0dy part to anothe
tibuh engan behy

tan ki, A person to &n

objet fku

fokus mata ke arah

g,

- TeKuk It i Kir e v cengan e ki i menempe pada et
- Tekukhen pl It ki kanen ttap posibets menghadep e depan
- Grakan ke tangan ke samping kanandengan poss tangankanen ilrusen an

nke
—— e

4 Gerakd

Pure movement

Body Pars : Tubuh bagian daam oot aki dan persenan, Tuouh bagian
(alam menggunakan b, engan, angan oan ja Bocy moves : ptarkan
g secaa ergantianKir dan K, sambil berutar e arahbelkng
Body Actions : berputar keselurunan

Stipe - tubuh celam ruang
sedng, Level  ting
Direfion : erputy, Size -
secng, Place » brputar i
Sel tempa, Focus e
DRNCEY ke tangen dan
Patwgy - bengkok,
Elovtion +~ edang,
Distnce;rang ertup

et tejam, hlus cen
bergelombany, —Force
Sedang, Dynaics :sedang
leogan  tevaga  n
elmbutan, Weight - hlug
tn g Svengh
longga, Flow : seimbang,
Atiack - melanghebkan
kaki dan perputaran tanga,
Quales : berkelauten
Laban's Ba

Accent  dinamis, Beat ;A

{odang, Duraton  pendek

Tempo : edang, Rhyms ;{dan
sy, Meted o
Nonmetered ©  teukur
Sl OBngan waklu yang
(tapken,  Accelrate-
Oeoelerele ;- seimbian
Phresing  bersameame,
Paten  hombinei tangen
(i ki

A ot
bagian

n kaki, A

objet fku

00y part to anothe
tibuh engan behy

g,

A erson 1o 20| g
t fokus et he e AR

- D gerakan shelumnya Kita mengambil ositkuda - Kuda agak diepatkan ki

g [ menyilng ki i, el pdang Kt mengr e i e g ossi
fangen i - arinya iraptkan ditkuk, Ll ditempelken eduatangan paca begian tnga
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Body P Tuou bagen delam oot ki, b, enan, v can o tape - gl rangTeure :MSdmmMMﬁaAmemm: « Aot ang rs e e s cnganperoelanen ciut gtk
Body moves : yunkan tavan scata gt K ke, sambilscng, Leve - Ggg beroelombang, - Frce Jsdang, Duraton : pecek bn b cegen b a0 P s, e gtk g G e e e samping engan
3

D e rh ellkan, By Actos e cengan el e KanlDirction: e, iz
O i s dengn g s Plaoe e cengn e Caadang,  Metred et fokus e e
sttt Fovus © relembu, Wit elusNonmeeed ek ngn,
DAY K o a0 g, tength [l Cengen vk yang
Pay - enohok Jongar, Flow e iakan, el
Elvin + sy Atk - melaoueendeolrate < semtang
Distce: A et canpeputan g, Phasing © erimesamg,
i Peen
il

MMDWWSMMRW st Ry e K, A person o a0 DG it gl g e e e acd et meelnn
b
;

S0 Geakd | Puremovement

Quales ekl Pt - ko] g

Lab'sBas B [tk
Body P Tuoun e calam otot ki o persecin, Tuoun e Stepe - celem rungTeus - els - canAcent . cimi, Bt A bdy et to ot - P awa egelengen g membentk g o dada engenpos e s
(e mengqu ey, g, g den . Bocy moves: aynknsedag, - Level -t egelombeng, - Fce s, Durtion - pende, g tun dengen b JMMgmmwmmwmmmmwmmmm
g et e Ko il e e e, BocDireton . e, i {sdag, Dynaics - sdngTemo - scng, Réyins {0an ke, A psn f 4 178 et e et et vl g e
Ao e hesehruten b, g st Plee mkaM@de,WMoWHWW@m”‘ o e
e,

Fouss - tlembutn, Wight - elusonmetred + - tukurtiogmne g
WMMWMMMW&WWMMMMMWWhMQW
oy bengok orgg, Fow - i

b Gk Locometion
0 Ok, Aoccerte-

it
mm C g Atk melgheenideodkree ;- oo
gmkammMmbwm
Pee
i

Quales ekl Pt - ko] g
Laban's B Ef ki

= =5
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Baton signa

Body Parts  Tubuh bagian delam ot ke, Tubuh bagian Glam
Mmenggunake beh, lengan, tag . Body moves - bk angan s
Oengan e Ke ats, Body Actons : ciam ditamoat eseluruben tubu,
Stes: iam, Belance : esgimbangan b dan ke, Su

St : bt delam rang
s, Level - tingg
Dirgton  berutar, iz
sedang, Plce : beputy
Sl tempe, Foes © aeh
pandangen ke arah depn

Pty ek
Elovion  sadang
Disane: uang terttp

=

Todure © tam, Fore .
Sedang, Dypamics :sedang)

(g tenage  dan

helembutan, Weiht: s
g, Stengh

Jongger, Flow : simbang,s
Atk melnggakan
kel pputvantngen,
Qualies . berklanuan
L'y Basic ~ Effr
Actos: jen

Aot cinamis, Beet

B Duration ek,
Tempo : sedang Rhyims
sedang Metered il
Nonmetred - terukur
Sl Gengan ikl yang
dicapkan,  Accelente-
Oeceerete ;- sembang
Phrasing  bersama-sma
Patem  kombinsi tagan
a0 ke

1A body prt to anoher -

Bagin tfuh dengan ey
S a0 Kaki, A person to n
Objct fokus ma ke ar
g,

- B s, epal menghadap ke K dengan ki ke st meju kedeoan can
A0 i it G tas e e dada ol ebelkang bertarngan dengan tangen

o Ko yan cutar e e et alu urusn angan s e e i gk

Locomfion

Body Parts : Tubuh bagian delam ott ke, Tubuh bagian Glam
!

mengguneken engen, tangan . Body moves . mengangltknse

Fngan Body Actons : beruta esehuruhan tuh, tngan dan kel e e
SATngsecra bersamn, Stos e, Bl e

e tbuh dlam s

Direton: bejalan ke ar
Pecep ki an nn, Size

sedang, Plce : bejalan
Sel tempt, Focus ; ar

g ke depan,
Pattway - gk ki
Elovion  adang
Disanc:ruang et

dang, Level  tinggije

Todure © taam, Fore
dang, Dy : sdang
logn o
elembutan, Weight s
dan tegas, - Stength
longar, Fow  seimba
Atk - melanglan
ek i prputvan tngen,
Qultes  berkelnjtan,
Labar's Basic ~ Eff
Actos: en

=

!

Accent - dinami, Beat

i Dura ion ek,

Tempo : sedang Rhyim
1§sedang Metered 0
Nommetered - erkur
SESAl dengan Wkt yang
\dttapkan,  Aceelerate-
Oeoeerte ;- semban
Phrasin . bersamesamg,
Patem  kombinsi tagan
Oan ke

=

1A body prt to anoher -

Bagin tuh denga by

s {6 ki, A peon o |

Objct fokus ma ke ar

g, A o 0 of P8

group: saling. meresons
Oengen — masig-masig
0o

P g igur e g e s ke e el e
0 e gl g 3 el e g g g e it e

Kanan tagan dan puta hekaren (dput iuang)kemucian muncur 3 gk d
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9 Gerak 9

Pure movement

Body Parts: Tubuh bagian dalam menggunakan bahu, lengan, tangan dan
jari. Body moves : putarkan tangan, Body Actions ; bergeser ke kanan dan
Kir. Steps  jalan, Balance : keseimbangan fubufh den keki, Supports :
bagian kaki bersentuhan ke lantai, Turns

Shape : tubuh dalam ruang
sedang, Level : tingg,
Direction : berputar, Size :
sedang, Place - berputar di
il tempat, Focus ; areh
pandangan ke jari tangan,
Pathwy bengkok,
Elevation Secang,
Distance: ruang tertutup

Texture ; tajam, halus dan
ergelombang, - Force
sedang, Dynamics : sedeng
Gengan ~ tenaga  dan
Kelembutan, Weigh ; halus
Gan tegas, Strength
longgar, Flow : seimbang,
Atiack : - melangkahkan
Kaki dan perputaran tangan,
Qualities  berkelanjutan,
Laban's Ba

Accent : dinamis, Beat

/oepat, Duration : pendek,

Tempo : sedang, Rhytms :
sedang,  Metered or
Nonmetered ©  terukur
sestiai dengan wakdu yang
Gitetapkan, ~ Accelerate-
Gocelerate ;  seimbng,
Phrasing . bersama-Sama,
Pattern : kombinsi tangan
(an kaki

A body part to another
bagian tubuh dengan hah

dan kaki, A person to anf
object fokus mata ke arah| ‘gl

tagan

- Gerakan tangan membentuk silang di depan daca kemudian tangan dihempakkan
grgantiposisi dengan telapak tangan ci bawah membentuk V/ terbalk dengan kaki di
Wka selfer e Setelah it qunakan gerakan tangan dari possisebelumnya (di bawah)
menjadi

10 Gerak 10

Baton sigral

Body Parts: Tubuh bagian dalam menggunakan bahu, lengan, tangan dan
jari. Body moves : bergeser. Body Actions : diam di tempat, Steps : jalan i
tempat, Blance  keseimbangan tubuh dan keki, Supports : hagian kaki
bersentuhan ke lanta, Turns: putaran

Shape : tubuh dalam ruang
sedang, Level : sedang,
Direction : berputar, Size :
sedang, Place : berputar di
salu tempat, Focus ; arah
pandangan ke jari tangan,
Pathway benghok,
Elevation sedang,
Distance:ruang tertutup

Texture ; tajam, halus dan
bergelombang, - Force
sedang, Dynamics : sedang
Gengan ~ tenaga  dan
Kelembutan, Weight ; halus
Gan tegas, Strength
longgar, Flow : seimbang,
Attack - melangkahkan
Kaki dan perputaran tangan,
Qualities  berkelanjutan,
Laban’s Ba

Accent : dinamis, Beat

:/cepat, Duration : pendek,

Tempo : sedang, Rhyims :
sedang,  Metered or
Nonmetered ©  terukur
sesuai dengan waktu yang
ditetapkan, ~ Accelerate-
Gecelerate ; seimbang,
Phrasing : bersama-Sama,
Pattern : kombinsi tangan
(an kaki

A body part to another

bagian tubuh dengan hahu|

an kaki, A person to an

object fokus mata ke areh I

tangan,

(Gerakan tangan membentuk V/ cibawah dengan kaki di depan kaki kanan lakukan 2
*5etclah bahu kanan terlebi dahulu baru bahu kiri masih diposisi kaki dan tangan sama,
Kemudian posis kaki menyilang dengan posis kaki kiri ci belakang dan tangan sambil
N (e
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STRUKTUR KOREQOGRAFI TARI JIPENG KREASI

KELOMPOK 4
BASIC DANCE ELEMENT
NO | URUTAN GERAK |ETNOKOREQLOGI FOTO DESKRIPSI
BODY SPACE TIME ENERGY RELATIONSHIP
Body Parts : Tubuh hagian dalam otot kaki dan persendian. Tubuh bagian{Shape : tubuh dalam ruang|Texture  tajam, Force :|Accent : dinamis, Beat -{A body part to another - ~ Buka keki kanan ke sebelah kanan
(alam menggunakan baf,lengan, tangan dan jari. Body moves : putarkaniluas,  Level tinggiJsedang, Dynamics : sedangfsedang, Duration : pendek:|bagian tubuh dengan bahu - kemudian iletakkan edua tangan di hawah, tetapi agak dibuka ketinknya fdak
tangan secara bergantian kiri den kanan, Boay Actions : diam di tempat|Directon : berputar, Sz :Jdengen tenaga  danfTempo : sedang, Rhytms :Jdan kaki, A person to an menermpel ke badan
Keseluruan tubub, Steps: jlan i tempat sedang, Place : berjalancifkelembutan, Weight : halus|sedang,  Metered orfobject fokus mata ke areh ~ Ketika mula gerek kaki mulai melangkah dengan gerakan silang buka, ilang buka
SetU tempat, Focus - arahjden tegas, - Strength [Nonmetered + - terukurjtangan. i i
ok Lo pandangan ke ujungflonggar, Flow : seimbang, Sl (engan waklu yang - Telapek tangannya utup buke, ut
tangan, Patay - benglok Atk - melangkahkenjditeepken,  Aceelerate-
Elevation sedangkaki den perputaran tangan decelerate ;  seimbang,
Distance: ruang terutup | Qualites - berkelanjutan Phrasing : bersame:sam,
Laban's  Basic  Effort{Patem - kombinesi tangan
Actions: jen (an eki
Body Parts : Tubuh hagian dalam otot kaki dan persendian. Tubuh bagan{Shape : tubuh delam ruangTextwre - halus ~ danfAccent : dinamis, Beat -{A body part to another - « Bulkakan kaki Kir dan adegr aceg
dalem menggunakan bah, lengan, tangen dan jar. Body moves : bergeser|sedang, Level - sedang,hergelombang, - Force <{sedang, Duraton : pendek bagian tubuh dengen behu - Kemuaian badennya rengkuh gen
g secara bergantian Kiri dan Kenan. Body Actions :|Directon : bergeser, Size :Jseaeng, Dynamics : sedang{Tempo : sedang, Rhytms :Jdan kaki, A person to an - Tangannya lurus ke pinggir kemudian urus kedepan
bergeserkeseluruhan fubuh, tangan den kaki ke aah belaka sedang, Place : bergesercifdengan  tenaga  danjsedang,  Metered  orfobject fokus mata ke areh ~ Stela it tangai kanan ke ata tetap telapak tangannya aga i teuk
Sat tempa Kir e Kanen, kelembutan, Weight - haus{Nonmetered :  terukur]tangan A person o a group - tangan Kirnya ciletakkan di sebeleh tangen kenan dekat s
1 Lacongion fopus:arah pandangan kelden  tegas, Strength il engan waktu yang]. saling TEEEUS dengan
jari - tangan, Pathway |longgar, Flow  seimbangditetapkan,  Accelerate-{pasangan — masingrmasing
bengkok,  Elevation (Atiack : melangkahkan|Cecelerate ;- seimbang,ecara bergantan.
sedang, - Distance: - ruang|kaki dan bergeser ke kanan|Phrasing : bersamessama,
ferufup Gan  Kirl,  Qualties {Pattern : kombinasi angan
herkelanjutan, Laban's —{dan Kaki
ahrizal Awaludin, 2045
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Patwgy - bengkok,
Elovation  sedang
Distnce:rang terbuka

Atiack - melglatlen
Kakidan erputaentangan,
Quales : berkelanuten,
Laban's Basic ~Effon
Actons: et

(iteepken,  Accelrte-
in Oeoclrae - seimbang,
Phreing  bersamesame,
Paten - Komoinasi tangan
(ki

Body Parts : Tubuh bagien alam otot Kaki. Tuouh bagian delmiShape - tubuh ol ruang| Texture - bergelombang Accent + cinams, Beat {A body pat to anoter - Simpan g Kir i pundak, den tangan ke i
menqgureken bafu, lngan, dan tangan Body moves - brgeser scarasedang Level - sedan (Fore : edang, Dynamics ey Duratien'pendkbgian tuh dengan e - Kemudin ghuken gerakan it gl
berganien Kir can Kanan. Body Actions  berputar Kesehnunen tubuDireton : bergesr, Siz-{sdang dengen tenaga dan Tempo - sedng, Reytms cn Kaki, A persn fo an - Da ey, ki e i depan ki ki elakeng emucien ivetakhen sz
tanganda ki Ke v sampin secra ersamiaan, Steps sedang, Pce - ergeser Kelkelembutan, Weight : elus{edang Metered orjobject fokus meta ke arl i g
Gamping i sty tempatcn teges, Stength {Nonmetered - teukurtangan. 2 |- Waktu angan ke b, kel e i degan sambel i
v e | oueloem eeeus:arah Dandangan e onggar, Flow : sembangsesai dengan wakt yang
ot tngan, Pethway |Atack - melengkaknditetapkan,  Accelerate-
Denglok,  Elevation ke dan perputarantangan,ecelerele ;- seimbiang
sedang, Disance: uang)Qualies  berkelutan Phrasing - bersama:sam,
trutp Laban's  Basic  EffortPatien - Kombinsi tangan
Acton (i ki
Body Pats - Tubuh bagian calam ofot ek, lengan,tangan dan . Bocy|Shape - tubuh e ruang| Textue + tham, Force {Accent » cinams, Beat {A body pat to anoter - Keua tangand kesampingln
MOVES : ke a ayunkan tangan secara ergantan ki dan Kean, Bocy{ s, Lovel i e, Dynamics + edang]secng, Dureion: pendek g tubuh dengan bah - Ll angamy o kel ke semping e e seelah Kean el
Actons © diam dengan Kesehruhen tubuh, tangan cen ke Steps {retion :berutar, iz cengan tenaga  can{Tempo : g, Rhyims Kk, A person o an| - etk ki, gk v e smping e il
melangheh i tempat, Belance: esembangan secng, Place - berputar ielemouten, Weiont hlusecng,  Metred et okus mta ke arah - Ll e tangan i puten ket
Sol tempat, Focs  ahioan teges, Strengh [Nonmetred - terukuangan, Y - Kemudian kel ke sebeleh i den kak
TR pandgn ke o tngan, longgr, Flow . simbang st Gngan vkt yarg '
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Body Par  Tubuh bagiandelam otot ki can erencen, Tuuhbagen
Ol menggunekan b, lengan, angan dan ja. Body moves - kel
jongok e b, Body Actions : tun heseluuran tuu, tang dan
i v e sear e, St i

Stepe - uun lam e e
semi, Lol renda
Direcion: b, Size
s, Pl - beput i

Tode - bels dan
Dergelombang, - Fore

sedan, Dynaics : sdang Tempo - sedan, Royins

Accnt . dinamis, Bea
udan, Duraton: pende,

=

G o danedag,  Meted of

1A ody pat to anoer

Bgian tubun cengan ey
00 ke, A person o an

Ot ks e

< Tang K o e Gelam anga i emucen angan ey kel
anganKiringa i s i pinggir, ek angn e e,

Ll ety e g i ke e i g
Ao

Paugy benghok
Elvtin s
Distaee: uan et

Jongge, Flow ; sengan
Atack

Melanghaanceceerae

0 daphen,  Aceleree-
sembeng

ek perutvan angan, Phrasig © DersmeSame,

Quales -
Laban's Ba

Derkelnjt

) Pt Kombinsi tngen
tenkeld

Sl tmoa, Fos - arfelembutn, Weight - blusNonmeteed - orkurtagan,
ol s | oot DRNGATG Ke o gann g, Sengh sl engan vk g
Patey benghok longgar, Flow , sembang,ditepkan,  Acoelrate-
vt sedgAteck  melanghakencecelere ;- sembang
Distance: uang et (ke perputavan anga,Phrasig © berameSame,
Qs berklautan Pate - Kombias angn
Labar'sBasic EE— {dankeld
BadyPart  Tubuh bagiandlem oot egan, tanga da . Boc movesShae -t dalm uangTeure - am, bl canjAocen + cini, Beat 1A by part o anoter - P acen menyrong
 YUnke AN Secar DAt i K, sl beputr s aesedan, Level - tingg ergelombing,  Forcefsedang, Duration : endek it engen b «Kemui nghatken ek e ke G ibtenghan dengan kel g e
g, By Aciors et eshruhen b, g i Rk ke Do e, S s, Dy g Tmpn - g, Ry 11 K, A om0 an 8 i ot
A el sca ersan, S b Pe e g e o, Mottt o e e ) Rk - Ll anghakan uga ki i e egan cberenghe engan kel tngen i e
S oot Focus » v, Weight elusiNonmetred - tenkurtngan, | ,f*m
ol s Lo DRNCRGA e o g cn g, Stength st cengan vkt g Sy b i e engon ik
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T GeakT

Locomotion

By Pt Tubuh bagian delam oot lengan, angan dan . Body move
- dyunken tagan secara berganten ki dan anen, Body Actions
Mengayun Kesehruren tubuh, tangan dan Kaki ke avah depan eca
Dersmaan, Stes jaen, Balance ; keseimbangan

51Shape . ubuh delam ruang

sedang, Lol g,
Diretion : berpta, Size
sadang, Plac - berputr
sl tempat, Foots © aeh
Dandangan ke jar tngan,
Pattway + Beghok
oo+ sadang
Disanc: ruang ettup

Tore © halls dan
Joept, Dureion © pendek
oy, Dypamics: segeny
g e

bergeombang, - Force

Nelembtan, Weight - hlus
tn tegas, Stengh

longgar, Flow ; sembang
Atick - melanghebken
kaki gan ayunan tangan,
Quales : berkelanutn,

aban's Basic Effort

Accent : dinami, Beat

Tempo ; Sedang, Rhyims
ey, Metred o
UsiNonmetred oKy
155Ul dengan wakt yany
dittaphan,  Aceelerate
Oecclrae ;- oimbang,
Phrasing  bersama-sama
Patem - Kombines tngan
tin ki

{A body part o anoher

bagin tubuh dengan i

U degn EehU
oo ki, A prsn o i
ot ks e e P

g

7 | LA ki ek e il
41 |- e gkt g v s
Wﬂ«w%%MwMMWWWwWWMW

- Ll angen K e s can tanganKir e smping

Y | Lo gt s 6 dennpsis

B Gk

Locomotion

Body Pt : Tubuh bagian alam ot ki dan persendin, Tubuh bagien

(lam menggunakan e, lngan,tangan dan . By moves : ik

T Secara Devgantan ki can kanan, sl berputar e aah belakeng
Body Actons: erputa keselurenty

St - tubuh calam ruan T
ting, Level  tingg
Dirtion :berpta, Size
sedang, Place : berputr i
Sl tempt, Fouus - aeh
Dandangan ke jar tngan,
Pattway - benghok,
Eloion + sedang
Distnce ruang ettup

T halis dan
bergelombang, - Force

Kelembitan, Weight : hlus
tn tages, Stengh

Jonggar, Flow : seimbang
Atiack - melngkatkan
Kaki dan erputarantangan
Qualits . berkelajutn,

Laban's Basi Eff

Accent  dinamis, Beat

Joept, Dureion © pendek
{odang, Dynamics : sedang
lgn  tenage  dan

Tempo : edang, Ryt
oy, Metred o
UsiNonmetered +  teukur

1SS0 dengan wakt yang:

ditfaphan,  Acoelrate
Oeoelerae - sembang
Phresing  bersama-sama
Paten - Kombines tngan
tan ki

A body it o ot
Begen tuuh dengan b g
MHAWMm%;

Object fous mta ke arah
lngan, A peson o & roup

sling tespons enganl F5
-elompotaya

-tk tungen petama e angan itk ke s dengen osisi menyerong e

jMWMMWWMk
““mmmmmmmmmm
A Kemudianuntukitngan e, ke angamny s et membetuk Py
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9 Gerak 9 Baton signal

Body Parts : Tubuh bagian dalam ofot kaki dan persendian. Tubuh bagian
dalam menggunakan bahu, lengan, tangan dan jari. Body moves : putarkan
{angan secara bergantian ki dan kanan, sambil berputar ke arah belakang.
Body Actions : berputar keseluruhan tu

Shape : tubuh dalam ruang
sedang, Level : tinggi,
Direction : berputar, Size :
sedang, Place : berputar o
satu tempat, Focts  arah
nandangan ke jari tangan,
Pathway hengkok,
Elevation sedang,
Distance: ruang terutup

Texture : tajam, halus dan
bergelombang, - Force
sedang, Dynamics : sedang
dengan ~ tenaga  dan
kelembutan, Weight : halus
dan tegas, Strength
longgar, Flow : seimbang,
Attack @ melangkahkan
Kaki dan perputaran tangan,
Qualfies - berkelanjutan,
Laban's Ba

Accent : dinamis, Beat :

“|sedang, Duration : pendek,

Tempo : sedang, Rhytms
sedang,  Metered ~or
Nonmetered + terukur
sestai dengan waktu yang
ditetapkan, ~ Accelerate|
Oecelerate ;  seimbang,
Phrasing : bersam-sama,
Pattern : kominasi tangan
dan kaki

A body part to another :
bagian tubunh dengan bahu
dan kaki, A person o an
object fokus mata ke arah
fangan.

- Pertama hadapkan badan ke sebelah kanan, [alu langkahkan kak kiri terlebin dahulu
di iringi dengan mengayunkan tangan kanan kedepan terlebin dahulu dan tangan ki ke
helakang sambil berjalan secara bergjliran sebanyak 3 kali Langkah, lalu halikkan had

1

(=Y

Gerak 10 Locomotion

Body Parts : Tubuh bagian dalam otot kaki dan persendian. Tubuh bagian
dalam menggunakan bahu, lengan, tangan dan jari. Body moves : putarkan
{angan secara bergantian ki dan kanan, sambil berputar ke arah helakang.
Body Actions : berputar keseluruhan tu

Shape : fubuh dalam ruang
sedang, Level @ sedang,
Direction : berputar, Size :
sedang, Place : berputar o
satu tempat, Focts  arah
nandangan ke jari tangan,
Pathway hengkok,
Elevation sedang,
Distance: ruang terutup

Tedure : halus  dan
bergelombang, - Force
sedang, Dynamics : sedang
dengan ~ tenaga  dan
kelembutan, Weight : halus
dan tegas, Strength
longgar, Flow : seimbang,
Attack @ melangkahkan
Kaki dan perputaran tangan,
Qualfies - berkelanjutan,
Laban’s Basic Eff

Accent : dinamis, Beat :

“|cepat, Durtion : pendek,

Tempo : sedang, Rhytms
sedang,  Metered or
Nonmetered + terukur
sesuai dengan waktu yang
ditetapkan, ~ Accelerate-|
Oecelerate ;  seimbang,
Phrasing : bersam-sama,
Pattern : kombinasi tangan
dan kaki

A body part to another :
bagian tubuh dengan bahu
dan kaki, A person o an
object fokus mata ke areh
fangan.

- Putarkan kedua tangan ke atas, lalu letakkan kedua tangan i depan dada

- Kemudian kedua tangan disatukan dengan tangan kanan yang jari - jarinya ke ates dan
tangan kirl yang jari - jarinya ke bawah

- Lalud iringi dengan kaki kanan dihentakkan ke depa
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Jipeng asli

Tabel 5.4

Analisis Perbedaan Etnokoreologi Tari Jipeng

Kreasi Kel. 1

Kreasi Kel. 2

Kreasi Kel. 3

149

Kreasi Kel. 4

Gesture
[Gerak Maknawi]

Locomotion

Baton signal

Baton signal

Pure movement
[Gerak Murni]

Locomotion

Baton signal

Fahrizal Awaludin, 2023
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[Gerak Berpindah Tempat]

[Gerak Penguat Ekspresi]

[Gerak Penguat Ekspresi]

[Gerak Berpindah Tempat]

[Gerak Penguat Ekspresi]

Locomotion

[Gerak Berpindah Tempat]

Pure movement
[Gerak Murni]

Gesture
[Gerak Maknawi]

Locomotion

[Gerak Berpindah Tempat]

Locomotion

[Gerak Berpindah Tempat]

Gesture
[Gerak Maknawi]

Locomotion

Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Gesture

[Gerak Maknawi]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Pure movement
[Gerak Murni]
Pure movement
[Gerak Murni]

Pure movement

[Gerak Berpindah Tempat] [Gerak Murni]
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Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Pure movement
[Gerak Murni]
Pure movement
[Gerak Murni]

Pure movement
[Gerak Murni]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Baton signal

[Gerak Penguat Ekspresi]

Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Pure Movement
[Gerak Murni]
Baton signal
[Gerak Penguat
Ekspresi]

Pure Movement
[Gerak Murni]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Locomotion



Pure movement Locomotion

[Gerak Murni] [Gerak Berpindah Tempat]
Pure movement Locomotion
[Gerak Murni]

Locomotion

[Gerak Berpindah Tempat]
Baton signal

[Gerak Berpindah Tempat] [Gerak Penguat Ekspresi]
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Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Pure movement
[Gerak Murni]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]
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Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Pure movement
[Gerak Murni]

Baton signal

[Gerak Penguat Ekspresi]

[Gerak Berpindah
Tempat]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]

Baton signal
[Gerak Murni]
Locomotion
[Gerak Berpindah
Tempat]
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Tari Jipeng adalah tarian pembuka dengan bentuk garapan tarian kelompok
lepas. Konsep gerak mengambil dan mengembangkan unsur-unsur tari rakyat pada
kesenian Jipeng digabung dengan eksplorasi gerak kreasi baru yang berpijak pada
tari Sunda gerak kreasi baru yang memiliki karakteristik tersendiri. Hal ini sejalan
dengan pendapat Narawati (2017, him.188) bahwa karakteristik sebuah masyarakat
dapat ditelusuri pada salah satu cabang seninya yaitu tari yang merupakan salah
satu pernyataan budaya. Maka dari itu terlihat pada gerak tari Jipeng, dimana
terlihat lebih lincah yang menggambarkan karakteristik Kota Sukabumi.

Analisis gerak asli dalam tari Jipeng secara etnokoreologi, gerak yang
terdapat didalam gerak tari Jipeng adalah motif ke 1-2 dengan jumlah gerak 13.
Adapun analisis gerak tari Jipeng yang dikreasikan oleh 4 kelompok siswa motif ke
2 pada bagian akhir. Gerak yang dikreasikan pada putaran kedua pengulangan gerak
tari Jipeng mulai dari gerak ke 3-12. Sementara gerak 1, 2 tidak dikreasikan karena
gerak tidak diulang pada putaran ke 2. Adapun gerak 12-3 tidak dikreasikan karena
gerak penutup yang tidak ada pengulangan dari susunan gerak awal hanya 1 sampai
gerak 13.

Hasil analisis kajian etnokoreologi dari kedua gerakan tari Jipeng asli dan
yang sudah di kreasikan oleh siswa hasilnya lebih banyak menggunakan gerak
murni, gerak berpindah tempat, karena gerak yang ada pada tari Jipeng prinsip
geraknya merupakan spontanitas, meskipun pada akhirnya dikembangkan oleh
siswa, namun tidak terlepas dari prinsip tari jipeng yang aslinya. Berdasarkan ke 4
kelompok memiliki interpretasi yang beragam dalam penerapan konsep komposisi,
ada yang sudah menggunakan beragam konsep ada pula yang hanya menggunakan
beberapa konsep komposisi namun secara keseluruhan siswa sudah mampu untuk
berkreasi tari. Analisis etnokoreologi memperkuat bahwa struktur gerak tari Jipeng
sangat sederhana dan gerakannya di ulang-ulang. Maka adari itu, motif lintasan

geraknya bebas dan tidak ada memiliki aturan yang mengikat.
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5.2.4 Desain Lantai Hasil Kreasi Siswa

Desain komposisi tari yang di buat oleh siswa dalam berkreasi tari Jipeng di
bagi menjadi dua yaitu pertama desain lantai dimana garis-garis lantai yang dilalui
atau di buat oleh penari, bisa berupa garis lurus ataupun garis lengkung.
Kebanyakan kelompok dalam tari Jipeng menggunakan garis lurus dengan alasan
karena garis lurus dapat membentuk pola lurus kedepan atau kebelakang, pola lurus
ke samping Kiri atau kanan, pola membentuk huruf V, Z, T, garis dengan pola
bersudut segitiga, segi empat, zig-zag, diagonal. Garis lengkung dapat membentuk
pola desain lantai lingkaran, lengkung setengah lingkaran, spiral, lengkung ular,
angka 8 dan sebagainya. Desain lantai sering disebut dengan istilah pola lantai atau
formasi. Kedua desain kelompok dimana desain yang harus memiliki hubungan
antara penari satu dengan lainnya saling timbal balik. Peneliti mengamati desain
kelompok dalam tari Jipeng dari empat kelompok dengan jumlah 4-5 orang penari
termasuk kedalam kelompok besar. Desain kelompok komposisi yang siswa
ciptakan dalam tari Jipeng ditata sederhana, karena semakin besar jumlah
kelompoknya, semakin sederhana desain gerak yg harus dibuat, sehingga memiliki
kesatuan yang utuh, dan variasi dan cukup sederhana. Desain kelompok yang siswa
ciptakan bermacam-macam seperti desain berimbang, serempak, berturut-turut,
bergantian, selang-seling, dan terpecah-pecah. Fungsinya untuk memperkuat
gerakan dari peran tari Jipeng, menghidupkan karakter gerak-gerak dari
keseluruhan penampilan tari Jipeng, dan membantu memberi tekanan kekuatan
kelompok untuk ditonjolkan. Berikut adalah desain yang dibuat oleh siswa dalam

tari Jipeng.
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Tabel 5.5
Desain Lantai Kelompok 1
No Gerak Desain Lantai Desain Kelompok
1 | Gerak 1dan2 Desain selang-seling dimana pada gerakan 1 menggunakan gerakan

pada barisan pertama di bawah sambil duduk dan barisan kedua berada

di barisan belakang sambil berdiri dengan ruang yang lebih luas dan

9 9 Q 9 level tinggi. Gerakan 2 dimana penari bagian depan secara serempak
9 Q 9 9 9 bergeser ke kanan dan penari bagian belakang bergeser ke kanan dengan
gerak, level dan ruang yang sama dilakukan secara berbarengan,
beriringan sesuai dengan irama musik yang diakhiri dengan desain

gerakan serempak.

2 | Gerak 3dan 4 Desain serempak dimana pola-pola gerak 3 yang dilakukan oleh sejumlah
penari dalam ruang, energi, waktu dan tempo yang bersamaan. Pada
pelaksanaan gerak 4 dengan desain serempak akan terjadi pengulangan desain

00oeeoece

keruangan, wujud waktu, dan dinamika. Desain ini memberikan kesan teratur,

mempertegas dan memperkuat pola gerak yang dilakukan.
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3 | Gerak5dan 6

Desain berimbang dimana desain yang membagi sejumlah penari menjadi dua

kelompok yang sama, masing-masing ditempatkan pada dua desain lantai yang

[5) 8 e sama diatas stage bagian kanan dan bagian kiri dengan pola gerak 5 dan 6 sama
) coe ) akan tetapi arah hadap yang berbeda. Pada desain berimbang gerak yang
% dilakukan oleh penari secara serempak atau seluruh penari namun berbeda
) kelompok. Desain berimbang menuntut keseimbangan pola penataan ruang di
dalam pentas.
4 | Gerak 7 dan 8 Desain selang-seling dengan pola gerakan 7 dan 8 secara bersamaan mulai dari
9 9 Q 9 tempo, ruang, energi dan hubungan dengan penari dilakukan secara seimbang

dan selaras dengan iringan musik tari Jipeng.

5 | Gerak 9 dan 10

o @ o9
A ~
o @ Yo

Desain berimbang dimana desain yang membagi sejumlah penari menjadi dua
kelompok yang sama dengan bentuk lingkaran,akan tetapi jumlah penari yang
berbeda. Pada bagian ini penari melakukan gerak 9 dan 10 secara bersamaan

mulai dari tenaga, tempo dan ruang dengan keseimbangan iringan musik.

Keterangan :

@ =Yui . = Agri O = Hary
‘ = Reisya ‘ = Rifki ‘ = Fifki
‘ = Irfan O = Helen Q = Nanda
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Tabel 5.6

Desain Lantai Kelompok 2

No Gerak

Desain Lantai

Desain Kelompok

1 Gerak 1 dan 2

Desain berimbang dimana desain yang membagi sejumlah penari menjadi

dua kelompok yang sama, dengan gerakan sama akan tetapi level gerak 1

(@) @ (@)
¥ ® v ® dan 2 berbeda. Dimana terjadi tempo gerakan yang bergantian antara baris
o @ O penari 1 dan kedua.
2 | Gerak 3dan4 Desain serempak dimana pola-pola gerak 3 dan 4 yang dilakukan oleh
(] o . . .
(5 ‘ sejumlah penari dalam waktu, ruang dan tempo yang bersamaan. Desain
‘ ; ini memberikan kesan teratur, mempertegas dan memperkuat pola gerak
o @ tari Jipeng itu sendiri.
3 | Gerak5dan6 Desain selang-seling dimana gerak 5 dan 6 menggunakan pola
selang-seling pada desain lantai, atas, dan desain musik. Desain
@ ®@ O @ s .
v v v pada gerakan 5 dan 6 memiliki tempo, ruang yang sama akan tetapi
e o e @

arah hadap yang berbeda dimana 4 orang penari saling berhadapan

melakukan gerakan yang sama secara serempak.
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4 Gerak 7 dan 8 Desain selang-seling dimana menggunakan desain lantai, atas dan desain
musik, ruang dan tempo yang sama dilakukan serempak pada gerakan ke
e © © o 7. Gerakan ke 8 tetap dalam formasi selang-seling pembedanya pada
v v v gerakan dimana baris pertama bergeser ke arah Kiri sementara baris kedua
O O e @
v v v v bergeser ke arah kanan.
5 | Gerak 9dan 10 Desain serempak dimana semua penari melakukan gerakan yang sama
mulai dari tempo, ruang, arah hadap, level dan iringan musik yang selaras.
<
.. ® ‘@ Desain ini memberikan keteraturan dalam menggerakan tari Jipeng secara
()
o @) berkelompok.
O) ‘) .’
Keterangan :
= Bintang O =Mima
= Andri © =Selvina
= Sendi O =Rida
= Faris © =Adinda
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Tabel 5.7

Desain Lantai Kelompok 3

No Gerak

Desain Lantai

Desain Kelompok

1 | Gerak1ldan?2

Desain serempak dimana pola-pola gerak 1 yang dilakukan oleh sejumlah
penari dalam waktu dan tempo yang bersamaan. Gerakan ke 2 terjadi
pengulangan desain keruangan, wujud waktu, dan dinamika. Akan tetapi
pada kelompok ini menggunakan gerakan jigjag untuk menambah estetika
dalam gerak tari Jipeng.

2 | Gerak3dan4

g
-4
g
(-]
4
e
e
Q 0
e oo @
¥V vy v ¥
0 o
v v

Desain berimbang dimana sejumlah penari membagi menjadi dua kelompok,
akan tetapi levelnya berbeda ada dua orang penari di depan menggunakan
level rendah dan penari bagian belakang menggunakan level yang sama yaitu
tinggi. Gerakan, ruang, tempo, dan tenaga dilakukan secara serampak dengan

arah hadap ke depan penonton.

3 | Gerak5dan 6

Desain selang-seling dimana mulai dari desain lantai, level, gerak, tempi,

tenaga, arah hadap sama, pembedanya hanya di bagian desain saja.
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4 | Gerak 7dan 8

Desain serempak dimana pola-pola gerak ke 7 dan 8 yang dilakukan oleh
sejumlah penari dalam waktu dan tempo yang bersamaan. Pembedanya pada
kelompok ini di bagian arah hadap yang daling berhadapan. Gerak dengan
desain serempak dilakukan secara berulang ke desain keruangan, wujud

waktu, dan dinamika.

5 | Gerak 9 dan 10

Desain bergantian dimana desain yang dibentuk oleh setiap penari yang
melakukan gerakan bergantian dengan penari lain secara susul menyusul.
Pada desain ini kesan yang nampak adalah kesan isolasi pada masing-msaing
penari, tetapi juga memberikan kesan teratur. Teknis melakukan gerakan

pada desain bergantian tidak harus susul menyusul satu persatu,

Keterangan :
@ -l
. = Berlian
@ -=Mima
@ -Lena
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Tabel 5.8

Desain Lantai Kelompok 4

No Gerak

Desain Lantai

1 Gerak 1 dan 2

e oo e
e 0 ee

Desain selang-seling dimana menggunakan desain lantai dan musik baik
dalam gerak, ruang, tempo dan tenaga pada kelompok ini dilakukan secara

bersamaan pembedanya pada bentuk desain saja.

2 Gerak 3dan 4

Desain terpecah dimana desain dibentuk oleh setiap penari dengan dua
barisan akan tetapi gerakannya dipisah sesuai dengan arah hadap yang ganjil
menghadap kekanan dan yang genap menghadap ke Kiri. Masing-masing
kelompok dibagi menjadi 2 orang. Gerakan, ruang, tempo dan iringanya sama
hanya arah hadap saja yang berbeda.

3 Gerak 5 dan 6

Desain berimbang dimana kelompok tari di bagi menjadi dua bagian
kelompok kiri dan akan dengan menggerakan, pola gerak, ruang, tempo,

tenaga dan iringan musik yang sama.

4 Gerak 7 dan 8

/

/ " \
@ ®
o o
© @
o o
QQ’
Q
(@Y ‘)9
‘fc 6«0\

Desain terpecah diamana desain yang dibentuk oleh setiap penari yang
memiliki desain lantai dan desain atas sendiri-sendiri. Pada desain terpecah
dapat juga berupa kelompok-kelompok kecil dalam satu koreografi

melakukan desain yang saling berbeda, dengan harapan kelompok tersebut
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saling menopang, atau saling menguatkan kelompok yang lain. Kesan yang

dibentuk desain terpecah yaitu kesan isolasi dari tiap-tiap penari.

5 Gerak 9 dan 10

Desain berimbang dimana kelompok tari di bagi menjadi dua bagian
kelompok kiri dan akan dengan menggerakan, pola gerak, ruang, tempo,
tenaga dan iringan musik yang sama. Pembeda pada masing-masing
kelompok ini hanya arah hadap saja.

Keterangan :

@ =Munawar () =Riva O = Srikit
@ -=ingga @ = Nesa @ = Dendy
O =Tiara @ = Wildan @ = Utari
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5.1.6 Busana Tari Jipeng Hasil Kreasi Siswa

Pada bagian ini akan mendeskripsikan busana yang dikenakan oleh siswa

saat berkreasi tari Jipeng. Busana ini merupakan inventaris yang dimiliki SMA

Negeri 1 Jampangkulon, siswa akan memilih busana dengan memilih warna hijau

dan kuning untuk dipadu padankan sehingga menjadi busana tari Jipeng. Pemilihan

jenis pakaian bergantung pada ketersediaan busana tari di sekolah, sehingga siswa

hanya bisa memadu padankan dengan bagian bagian busana yang ada saja. Berikut

adalah busana yang dipilih oleh siswa

Tabel 5.9
Busana Tari Jipeng Hasil Kreasi Siswa
No Nama Busana Tari Jipeng
1 Kelompok 1
2 Kelompok 2
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3 Kelompok 3

4 Kelompok 4

Setelah pembuktian dari studi dokumentasi berupa gambar, berikut ini
adalah nilai data hasil perkelompok dan struktur gerak dalam penyajian tari Jipeng
hasil siswa berkreasi tari adalah sebagai berikut.

Tabel 5.10
Nilai Komposisi Tari

Nilai Komposisi Tari

No Nama Gerak Tari Desain Lantai Busana Pementasan  Jumlah X Skor
1 Kelompok 1 4 3 4 4 15 3.75 90
2 Kelompok 2 3 3 4 3 13 3.25 80
3 Kelompok 3 4 3 4 4 15 3.75 90
4 Kelompok 4 3 3 4 3 13 3.25 80
Jumlah 14 12 16 14 56 14 340
Rata-rata 3.5 3 4 3.5 14 35 85
Standar Deviasi 0.5773503 0 0 0.577350269 1.1547 0.28868 5.7735
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N 16
Max 4
MIN 3

Range 3.5

K 4.97359594
P 1.16666667

Kelompok Interval Frekuensi %
1 3 4 4 30%
2 5 6 4 20%
3 7 8 4 30%
4 9 10 4 20%
Grafik 5.3
Nilai Keseluruhan Komposisi Tari
4 < O 7
35 - |
3 | - - |
25 - B
2 - — = Kelompok 1
15 - [ B Kelompok 2
1 - B Kelompok 3
0.5 - Kelompok 4
0 - — — — - -
ol & & 5 +
’»\éﬁl -&/\)é\ Q’\\ﬁb @é'
60 Q?"‘b’ Q@)&
Keterangan
X . Rata-rata
0-4 :Nilai

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan secara
individu mempengaruhi dalam kelompok dibuktikan dengan jumlah presentase
pada kelompok 1 dan 3 memiliki rata-rata 3.75 dengan skor nilai 90, kelompok 2
dan 4 memiliki rata-rata 3.25 dengan skor nilai 80. Artinya mayoritas siswa
memahami penciptaan tari mulai dari 1) gerak tari seperti bagian tubuh, gerak
tubuh, aksi tubuh, langkah, keseimbangan, penyangga, belokan, pembentukan
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tubuh dan stasis.2) ruang seperti level, arah, ukuran (jangkauan), tempat, fokus,
jalur, elevasi dan jarak.3) tempo seperti aksen, ketukan, durasi, tempo, ritme,
meteran atau nonmeteran, percepatan-perlambatan, frasa dan pola. 4) tenaga seperti
tekstur, gaya, dinamika, berat, kekuatan, aliran, serangan, kualitas dan tindakan
usaha dasar laban . 5) hubungan seperti bagian tubuh ke yang lain, orang ke orang
lain, orang ke objek, orang ke grup, satu grup ke grup lain, orang ke panggung dan
properti, orang ke ruang pertunjukan, orang ke elemen produksi (set, musik , lampu,

kostum, suasana hati) dan lintas kurikulum.

5.2. Pembahasan
5.2.1 Kemampuan Berkreasi Siswa SMA Negeri 1 Jampangkulon Sebelum
Penerapan Blended Learning Dalam Pembelajaran Tari Jipeng

1. Siswa belum bisa dalam mencari ide dan informasi dikarenakan siswa kurang
dalam mengapresiasi karya seni tari, sementara kegiatan apresiasi sangat
penting berfungsi menumbuh kembangkan potensi estetik siswa dan menumbuh
kembangkan imajinasi, kemunculan kesadaran individual berupa kemampuan
kreatif dan kesadaran. Siswa kurang bisa mengidentifikasi bagian dari proses
pengamatan pada tarian Jipeng mulai dari gerak hingga penampilan.
Seharusnya siswa dapat memahaminya sebagai upaya mendefinisikan tari
Jipeng serta membuat definisi tersebut menjadi lebih terukur atau measurable
sebagai suatu langkah awal dalam menciptakan karya. Siswa kurang dalam
menalar suatu gerakan karena kurang terbiasa, dan mereka terbiasanya
menirukan gerakan yang sudah ada. Siswa kurang dalam mengkomunikasikan
gerak tari baik secara teks maupun konteks.

2. Siswa kurang dalam berimajinasi dan menentukan tema dimana siswa kurang
dalam motivasi diri tanpa adanya motivasi siswa tidak memiliki dorongan untuk
belajar. Penyebab rendahnya motivasi belajar disebabkan oleh faktor keluarga,
lingkungan dan guru. Penyebab lainnya yaitu 1) terlalu menggampangkan mata
pelajaran seni budaya, 2) faktor lingkungan keluarga yang tidak mendukung, 3)
suasana kelas yang kurang menyenangkan. Merasa dan kesadaran hal ini

dikarenakan beberapa siswa bullying, metode pengajaran sebelumnya yang
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kurang cocok dengan karakteristik siswa, beberapa siswa memiliki perasaan
takut gagal, lingkungan yang tidak mendukung, dan ruang kelas yang tidak
bersahabat sering terjadi berkubu-kubu. Maka dari itu dengan model
pembelajaran yang baru guru akan meningkatkan kesadaran siswa dengan
mengajarkan empati dan kepedulian, menanamkan disiplin moral dalam setiap
pekerjaan yang dilakukan anak, mengajarkan anak untuk mampu menunda
kepuasan. Mengajarkan optimisme dan ekspektasi tinggi dan mengajarkan
evaluasi diri. Siswa kurang menganalisis suatu kegiatan untuk menyelidiki
suatu tarian Jipeng untuk mengetahui secara detail mulai dari gerak hingga
kostum yang digunakan. Siswa kurang memikirkan dengan pemikiran yang
kritis karena siswa cenderung menghafal materi dan rumus dari pada
memahami konsep. Akibat dari siswa tidak berfikir kritis pemikirannya menjadi
kaku tidak lebih fleksibel, sehingga siswa kaku dalam berpikir dan pendapat
atau ide-ide dari orang lain. dibuktikan dengan siswa tidak lebih mudah untuk
menerima pendapat orang lain dan persepsi yang berbeda dari persepsi.

3. Siswa kurang dalam mengeksplorasi gerak tari sehingga kurang dalam
mengolah ruang dan daya imajinasi mereka dalam mencari kemungkinan-
kemungkinan gerak yang cocok untuk pengembangan motif dari tari Jipeng
yang menjadi materi pembelajaran. Maka dari itu eksplorasi penting dalam tari
karena bisa mendapatkan gerakan-gerakan yang sesuai dengan karya tari yang
kita ciptakan. Ada 4 tahapan dalam mengeksplorasi gerak tari adalah sebagai
berikut mengadaptasi, mengimprovisasikan, mempraktikan, menyusun dan
menyempurnakan.

4. Performance dimana siswa masih kurang dalam wiraga sulit membedakan
mana gerakan yang menggunakan tenaga sedang dan kuat. Wirasa dimana
siswa masih kurang dalam menempatkan irama musik dengan gerakan secara
pas. Siswa kurang dalam penghayatan setiap geraknya dan siswa kurang dalam
mempresentasikan bentuk rupa mulai dari kostum dan make up sehingga kurang
sesuai dengan tema yang dibawakan.

Empat permasalahan terjadi dalam proses pembelajaran seni budaya di

SMA Negeri 1 Jampangkulon sehingga nilai kemampuannya sangat kurang karena
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kurang apresiasi pertunjukan tari sehingga tidak bisa mengubah bentuk gerak
menjadi lebih indah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Hawkins (2003, him. 3)
menyatakan bahwa “Kemampuan sebagai suatu kemampuan untuk mengubah
sesuatu yang tidak berarti menjadi sesuatu yang indah dan bermakna”. Adapun
menurut Munandar (2009, him. 117) menyatakan bahwa.

“Kemampuan adalah sebuah proses yang diwujudkan dalam kelancaran,
fleksibilitas, dan orisinalitas dalam berpikir. Pengertian kemampuan
tersebut menunjukkan ada tiga tekanan kemampuan, yaitu: 1) kemampuan
untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau unsur-
unsur yang ada; 2) kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban
terhadap suatu masalah berdasarkan data yang ada (berpikir secara
divergen); dan 3) kemampuan yang secara operasional mencerminkan
kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan
untuk mengelaborasi suatu gagasan”.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa berkreasi
merupakan kemampuan mengkombinasikan hal-hal yang sudah ada salah satunya
tari Jipeng sehingga menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda melalui
pemikiran kreatif. Sementara dilapangan siswa belum kreatif maka dari itu

diterapkannya blended learning untuk meningkatkan kemampuan.

5.2.2 Penerapan Desain Blended Learning Dalam Pembelajaran Tari Kreasi

Berbasis Tari Jipeng

Penerapan desain model blended learning dalam pembelajaran tari kreasi
berbasis tari Jipeng di SMA Negeri 1 Jampangkulon menggunakan beberapa
tahapan diantaranya adalah menentukan materi pembelajaran seni tari yaitu tari
Jipeng dengan rancangan sintak yang dikorelasikan dengan model blended learning
yang diimplemtasikan dalam kegiatan secara daring dengan flipped classroom
dimana guru memberikan pemahaman melalui teknologi secara online dan untuk
penguatan, pengujian dan evaluasi terhadap pemahaman yang guru telah sampaikan
dilakukan luring tujuan di penerapan daring dan luring yang berpusatnya pada
siswa untuk meningkatkan kemandiriaan dan berfikir kritis yang mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkreasi seni. Hal ini sependapat dengan
Tucker dkk., (2017, hlm. 146) menyatakan bahwa.
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“The flipped classroom allows students the opportunity to control the pace
of their learning, which is particulary helpful for the students who struggle,
need accommodations, or are not native English speaker. This inversion
also creates some more time for student-centered learning in the classroom,
and affords teachers more opportunities for formative assessment”.

[Kelas terbalik memungkinkan siswa memiliki kesempatan untuk
mengontrol kecepatan belajar mereka, yang sangat membantu bagi siswa
yang mengalami kesulitan, membutuhkan akomodasi, atau bukan penutur
asli bahasa Inggris. Pembalikan ini juga menciptakan lebih banyak waktu
untuk pembelajaran yang berpusat pada siswa di kelas, dan memberi guru
lebih banyak kesempatan untuk penilaian formatif]

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan siswa dijadikan pusat
utama dalam proses pembelajaran, sehingga siswa leluasa dalam memahami setiap
materi yang guru berikan. Selanjutnya guru mengkonfirmasi kebenaran yang
mereka sudah pelajari dengan pengujian dan evaluasi.

Proses pembelajaran daring dan luring dalam pembelajaran seni tari di SMA
Negeri 1 Jampangkulon tentunya dilakukan secara konsisten dengan perencanaan,
pelaksanaan selama empat pertemuan pertemuan pertama luring mencari ide, kedua
daring berimajinasi, pertemuan ketiga dan keempat luring dimana eksplorasi dan
performance yang diakhiri dengan penilaian uji coba dan evaluasi. Tahapan yang
dipenerapankan ini memiliki landasan dasar teori yang kuat sehingga sejalan
dengan pendapat Fatirul & Walujo (2020, hIm. 65) menyatakan bahwa.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model blended learning bisa
dikatakan maksimal apabila memperhatikan hal-hal berikut a) tentukan
macam materi bahan ajar dengan baik, b) tetapkan rancangan blended
learning yang akan diterapkan.c) tetapkan format online yang akan
digunakan, d) lakukan uji coba terhadap rancangan yang telah dibuat, €)
selenggarakan blended learning dengan konsisten. f) siapkan Kkriteria
evaluasi pelaksanaan blended learning.

Berdasarkan penerapan dan kajian teori di atas, perlunya persiapan dalam
memulai pelaksanaan pembelajaran untuk lebih rinci proses pembelajaran yang

sudah dilakukan di SMA Negeri 1 Jampang kulon adalah sebagai berikut.
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1. Pertemuan 1 Mencari Ide dan Informasi

Pencarian ide dan informasi ini dimana guru memberikan apresiasi tari
Jipeng kemudian siswa mulai berimajinasi tentang gerakan. Dengan melihat tari
Jipeng melalui video amatir yang dikirimkan oleh guru, maka ide yang di dapat
dituangkan ke dalam sebuah gerakan baru. Siswa melakukan proses pencarian
dalam segala informasi yang harus didapatkan berguna untuk mendalami dan
memahami ide yang diinginkan dan tema yang akan diambil, agar lebih dapat
meyakini bahwa konsep tersebutlah yang akan diambil, informasi pula sebagai
penguat dalam proses penciptaan untuk mendapat pengalaman dan pengetahuan
lebih dalam lagi. Sebuah informasi yang benar dan jelas sangatlah dibutuhkan
dalam proses pembuatan karya tari. Proses pencarian ide dan informasi dalam
pembelajaran tari kreasi berbasis tari Jipeng melalui empat tahapan yaitu
mengapresiasi, mengidentifikasi, memahami, menalar dan mengkomunikasikan.
2. Pertemuan 2 Berimajinasi dan Menentukan Tema

Siswa dituntut untuk memikirkan tentang apa yang akan dilakukan
selanjutnya setalah proses sebelumnya dan bagaimana mewujudkan tentang apa
yang diinginkan dan telah dirasakan dalam menciptakan tari. Pada tahap
mengkhayalkan menggunakan kemampuan berimajinasi sampai batas yang
tertinggi karena koreografer bebas mewujudkan apa yang diinginkan kedalam
khayalan tersebut sambil mendengarkan musik untuk merangsang gerak bahkan
sesekali melihat tarian Jipeng lagi agar imajinasi semakin tinggi dan dapat
terbayang. Jika ide sudah cocok dengan apa yang diinginkan, maka selanjutnya
mencari tema lalu menyusun alur cerita untuk dapat mengetahui dimana klimaks
yang akan di ambil dalam karya tari ini.

Hal ini diperkuat oleh Soedarsono (1977, him. 93) menyatakan bahwa tema
adalah penggambaran keseluruhan cerita dari sebuah tari. Tema akan
menjadi sangat penting dalam menari. Tema dalam tari merupakan sebuah
konsep awal seorang koreografi dalam menciptakan sebuah garapan tari
yang baru dan sesuai dengan judul yang dibuat. Yakni: a. Nilai budaya yang
terungkap, b. Dapatkah tema itu ditarikan, c. Efek sesaat dari tema itu
kepada penonton, apakah menguntungkan, d. perlengkapan teknik tari dari
penata tari untuk penarinya, dan e. fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk
pertunjukkan seperti musik, tempat, kostum, lighting, dan sound system.
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Koreografer memiliki pemikiran sendiri dalam menciptakan karya tari yang
diadaptasi dari tari Jipeng untuk membuat lebih kreatif dan menarik sehingga
memiliki ciri khas dalam penggarapan gerak tari tersebut, tema yang di ambil
merupakan tema yang sangat jarang di ambil dalam proses penciptaan karya tari.
Poses berimajinasi dan menetukan tema dalam pembelajaran tari kreasi berbasis
tari Jipeng melalui empat tahapan yaitu memotivasi diri, merasakan, menganalisis,
memikirkan dan menciptakan.

Mengkolaborasikan tahap diatas dengan proses kreatif menurut Hawkins
(2003) dalam buku Bergerak Menurut Kata Hati Metode Baru dalam Mencipta
Lewat Tari, yaitu merasakan, menghayati, mengkhayalkan kemudian memberi
bentuk. Proses merasakan, dilakukan dengan melihat dan menyerap serta
merasakan secara mendalam tentang pengalaman cerita dan gerak pada tari Jipeng.
3. Pertemuan 3 Eksplorasi dan Penstransferan Gerak

Tahapan eksplorasi dimana siswa menggunakan anggota tubuh untuk
menciptakan gerak baru yang tidak terpaku dari gerak tari Jipeng itu sendiri dan
menghasilkan gaya yang khas dari diri sendiri. Selain menciptakan gerak, juga akan
membuat adegan-adegan yang dijadikan sebuah karya tari sehingga akan
menciptakan sebuah gerak yang belum pernah ada atau berdasarkan dari
pengembangan gerak tari Jipeng. Hal ini sependapat dengan Hawkins (1990, him.
27) menyatakan bahwa.

Eksplorasi gerak adalah langkah untuk mengawali proses dalam sebuah
pencapaian kualitas gerak, eksplorasi gerak tidak hanya terpaku pada gerak
tradisi saja melainkan gerak diluar konteks tradisi. Hal ini bertujuan untuk
menambah vokabuler gerak tubuh untuk bisa menghadirkan berbagai
macam bentuk gerak guna mendukung kehadiran tokoh-tokoh yang di
bawakan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gerak kreasi tari
Jipeng yang siswa buat tentunya berbeda dengan tari Jipeng yang asli, karena ada
proses kemampuan dalam pembaharuan geraknya. Selain menciptakan gerak siswa
juga menstransferan gerak dimana pembentukan gerak yang telah dibuat dan
dirangkai kemudian diberikan kepada setiap teman setiap kelompoknya agar

mereka mengerti dan memahaminya. Tahapan ekplorasi dan penstransferan gerak
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dalam pembelajaran tari kreasi berbasis tari Jipeng melalui empat tahapan yaitu
mengadaptasi, mengimprovisasi, mempraktikan, menyusun dan menyempurnakan
gerak.
4. Pertemuan 4 Perfomance

Setelah proses krativitas dalam penciptaan tari kreasi dilakukan kemudian
dilakukan pementasan dengan menggunakan unsur tari yaitu wiraga, wirahma,

wirasa, busana dan dinamika.

5.2.3 Tari Kreasi Siswa Berbasis Tari Jipeng Melalui Penerapan Blended

Learning

Karya tari kreasi yang telah siswa ciptakan menggunakan tiga unsur yaitu
gerak, desain lantai dan busana yang di bagi menjadi empat kelompok.
a. Gerak

Hasil gerak karya tari kreasi yang dilakukan oleh siswa memiliki kesatuan
yang utuh sehingga menjadi bentuk karya koreografi yang baru sehingga berbeda
dari tari Jipeng yang aslinya. Kesatuan gerak yang siswa ciptakan disini sependapat
dengan Hawkins (1990, him. 2) menyatakan bahwa.

Karya seni, tari memiliki satu kesatuan komunikatif yang terdapat di
dalamnya. Hal ini dapat diketahui karena gerak manusia sebagai materi tari
adalah suatu esensi dari kehidupan. la tumbuh dari kehidupan,
merefleksikan kehidupan, dan kehidupan itu sendiri. Maka dari itu tidaklah
mengherankan apabila gerak siap untuk dihayati dan dimengerti

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gerak menjadi
utama dalam tari yang mesti dihayati dan dimengerti sehingga menjadi satu
kesatuan yang utuh. Maka dari itu dalam menciptakan gerakan tari kreasi siswa di
SMA Negeri 1 Jampangkulon menggunakan tiga tahapan dalam menciptakan gerak
yaitu pertama, mempelajari lebih dalam tari Jipeng sebagai pijakan awal pencarian
gerak dan mendekontruksi gerakan tari tersebut untuk memperkaya eksplorasi yang
dijadikan sebagai stimulus rangsangan. Sejalan dengan pendapat Smith (1985, him.
20-23) menjelaskan bahwa.

“(a) rangsang dengar termasuk misalnya musik sebagai sesuatu yang hampir
selalu dipakai untuk mengiringi tari. Kerap kali penata tari mulai dengan
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hasrat menggunakan lagu musik tertentu yang karena sifatnya merangsang
timbulnya gagasan tari.(b) rangsang peraba seringkali menghasilkan respon
kinestetis yang kemudian menjadi motivasi tari, rangsangan peraba dapat
juga disebut rangsangan menggunakan properti”. (c) rangsang gagasan
disini gerak dirangsang da dibentuk dengan intensi untuk menyampaikan
gagasan atau menggelarkan cerita. Adapun rangsang gagasan merupakan
gerak dirangsang dan dibentuk dengan intense untuk menyampaikan
gagasan atau menggelarkan cerita.

Sehubungan dengan hal tersebut Laban (1975, him. 114) menyatakan
bahwa,

The material of the art of movement is the physical properties of the
movements of the human body, which we shape and mould like a potter his
clay, giving it intensity, rhythm, stress, coherence in form, in short, vital
expression of the experience of life. This requires craftsmanship and
knowledge (in the body) of the essential nature of the material and how to
handle it.

[Materi seni gerak adalah sifat fisik dari gerakan tubuh manusia, yang kita
bentuk dan cetakan seperti tanah liat tembikar, memberinya intensitas,
ritme, tekanan, koherensi dalam bentuk, singkatnya, ekspresi vital dari
pengalaman. hidup. Ini membutuhkan keahlian dan pengetahuan (dalam
tubuh) tentang sifat dasar material dan cara menanganinya]

Berdasarkan pernyataan tersebut Laban menguraikan bahwa gerak adalah
sifatsifat jasmani atau kekayaan fisik dari gerakan-gerakan tubuh manusia yang
dibentuk dan dicetak seperti seorang pengrajin tanah liat, memberinya intensitas
irama, tekanan yang berhubungan dengan bentuk, ekspresi dari pengalaman hidup.
Hal ini membutuhkan keterampilan dan pengetahuan tentang tubuh dan sifat-sifat
dasar mengenai materi-materi dan bagaimana melakukannya.

Tahapan kedua, melakukan pendalaman kekuatan bentuk koreografi dan
ketiga melakukan eksplorasi dengan gerak sudah ada dengan mempertimbangkan
tehnik gerak tertentu dengan nyaman dan indah untuk dilihat.

b. Desain lantai

Pengamatan hasil prsepsi bentuk pola lantai dalam setiap kelompoknya
berbeda-beda ada yang membentuk lurus dan ada yang membentuk garis lengkung,
setiap pola kelompok tari kreasi yang siswa ciptakan memiliki pola lantai yang

hampir mirip bahkan sama. Para siswa setiap kelompoknya menciptakan dua pola
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garis besar, yaitu garis lurus dan garis lengkung. Analisis peneliti dari kelompok 1
sampai 4 memiliki pola lantai lurus secara horizontal yang menunjukkan hubungan
antar manusia. Para siswa menggunakan pola lantai lurus dengan berbagai level
rendah, sedang, dan tinggi yang dibuat kearah depan, belakang, kesamping, atau
serong. Selain itu para siswa dalam menciptakan tari kreasi garis lurusnya dibuat
menjadi desain V dan kebalikannya, segitiga, segiempat, huruf T dan kebalikannya
dan juga dapat dibuat menjadi zig zag. Garis lurus dapat dibuat lengkung kedepan,
kebelakang, kesamping dan serong. Garis pada tarian kreasi yang siswa ciptakan
memberikan kesan sederhana tetapi kuat dalam tari-tarian, sedangkan garis
lengkung memberikan kesan lembut tetapi juga lemah. Pola lantai yang siswa
ciptakan kedua adalah lengkung digunakan untuk gerakan melingkar angka delapan
dan juga spiral (non manipulative skills). Hal ini sependapat dengan teori Graham,
Holt, & Parker (1980, hIm. 631) menjelaskan bahwa.

The majority of skill themes categorized under locomotor skills (walking,
running, hopping, skipping, and galloping) and nonmanipulative skills
(turning, twisting, rolling, balancing, transferring weight, jumping and
landing, and stretching and curling) are used in expressive dance.
[Sebagian besar tema keterampilan yang dikategorikan dalam keterampilan
lokomotor (berjalan, berlari, melompat, dan berpacu) dan keterampilan
nonmanipulatif  (berputar, memutar, berguling, menyeimbangkan,
memindahkan beban, melompat, mendarat, serta meregangkan dan
menggulung) digunakan dalam tarian ekspresif]

Berdasarkan uraian tersebut Graham menjelaskan bahwa pembelajaran
yang bertema kemampuan dikategorikan menjadi locomotor skills (berjalan,
berlari, melompat, meloncat, berlari kencang) dan non manipulative skills
(berbelok, berputar, berguling, keseimbangan).

Gerak pola yang dilakukan oleh siswa dalam tari kreasi selalu dikuatkan
dengan ekspresi lain seperti tubuh untuk dapat dimengerti oleh orang lain.
Tujuannya supaya dimengerti orang lain karena adanya gerak dan tubuh yang hadir
secara bersamaan. Gerak tubuh merupakan bahan baku dalam menari.

c. Busana
Perlengkapan yang dikenakan oleh siswa dalam setiap kelompoknya

berfungsi untuk mewujudkan peranan yang diinginkan dalam pementasan tari
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kreasi dan untuk membantu menghidupkan watak dari pelaku. Kelompok 1
perempuan menggunakan busana warna hijau tua yang mewakili kemakmuran
makna pertumbuhan, kesuburan, dan kesehatan bagi penonton yang melihatnya.
Pria menggunakan warna kemurnian, keabadian, dan keagungan. Tentunya
penggunaan warna dalam tari kreasi di kelompok 1 dan 3 selaras dengan gerakan
yang mereka bawakan. Kelompok 2 dan 4 perempuan menggunakan busana
berwarna kuning diasosiasikan dengan warna mencerahkan dan yang memberi
inspirasi. Warna yang membawa harapan, dan memberi kekuatan. Selain itu, warna
kuning juga dilambangkan sebagai warna kemakmuran dan warna keindahan. Pria
mengenakan busana dengan warna hitam yang bercorak bunga kuning memberikan
kesan mewah.

Pembuktian peningkatan kemampuan selanjutnya dibuktikan dengan nilai
distribusi frekuensi secara keseluruhan kemampuan yang dijumlahkan dengan data
pre-test dan post-test.

Tabel 5.11
Data Pre-Test dan Post-Test

Penilaian Berkreasi Tari

No Nama Pretest Postest Jumlah <
1 Adinda Nur Adelya 66 80 146 73
2 Agil Taufik Rohman 64 63 127 63.5
3 Agri Mauri 65 80 145 72.5
4 Akbar Sidik Mubarok 65 70 135 67.5
5 Andri Pratama Ardiansyah 65 76 141 70.5
6 Asad Sahara 65 77 142 71
7 Berlian Budi Utami 65 78 143 71.5
8 Bintang Dwi Ratu Zahra Riva’l 65 79 144 72
9 Dendy Rinaldy 64 73 137 68.5
10 Dwi Utari Kurnia 65 79 144 72
11 Fifi Laisya lzzani 65 77 142 71
iz Harry Darwansyah Abdurohman 70 80 150 75
13 Helen Angelina 70 79 149 74.5
14 Irgi Ahmad 65 78 143 71.5
15 Irpan Maulana 65 78 143 71.5
16 Jingga Bulan Trisha 70 80 150 75
17z Lena Octaviani 60 74 134 67
i8 M. Sendi Septian 60 76 136 68
19 Mirna Nurliasari 65 75 140 70
20 Muhamad Rifky Adiputra Ariboww 60 77 137 68.5
21 Muhammad Faris Arrafi 65 75 140 70
22 Munawar Sajali 70 82 152 76
23 Nanda Sofia Alvina 65 73 138 69
24 Nesa Amallia 65 78 143 71.5
25 Reisya Syifa Azzahra 65 74 139 69.5
26 Resga Esa Kurnia Putra 65 75 140 70
27 Rida Prabavwvati 60 75 135 67.5
28 Riva Ardiansyah 65 75 140 70
29 Selvi Indrianti Purnama 65 81 146 73
30 Selvina 60 73 133 66.5
31 Siti Mirnawvati 65 76 141 70.5
32 Siti Sarah 60 74 134 67
33 Srikit Khamedia Radisti 60 73 133 66.5
34 Tiara Denata 64 78 142 71
35 Wildan Nugraha 60 76 136 68
36 Y uni 64 82 146 73

Jumlah 2316 2749 5066 2533
Rata-rata 64.33333333 76.36111111 140.7222 70.36111
Standar Deviasi 2.868548662 3.642234618 5.516785 2.758393
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N 36 Interval Frekuensi %
Max 76 55 60 0 0%
MIN 63.5 65 70 17 47%
R 125 75 80 19 53%
Al - 85 90 0 0%
K 6209.592 95 100 0 0%
P 0.005797 Jumlah 36 100%

Berdasarkan nilai perbandingan pre-test dan post-test secara keseluruhan
dapat di simpulkan bahwa nilai post-test setelah diterapkannya model pembelajaran
blended learning prestasi siswa menjadi lebih meningkat presentase 53% dengan
nilai 80 artinya siswa mampu dalam mengaplikasikan konsep berkreasi yang terdiri
dari empat tahapan yaitu mencari ide, berimajinasi, eksplorasi dan performance.
Keberhasilan ini diperkuat dengan data grafik di bawah ini.

Grafik 5.4
Data Pre-Test dan Post-Test
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan peningkatan kemampuan yang
sangat signifikan apabila dilihat dari secara keeluruhan perbandingan anatara
pretest dan posttest sehingga dapat dirata-ratakan rentang nilai 75-80 sebanyak
55%, yang artinya nilai siswa melebihi KKM dan sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, peningkatan
kemampuan siswa dalam pembelajaran seni tari berkreasi Jipeng mengalami
perubahan yang cukup berarti baik dalam segi materi tari kreasi dan proses yang
diberikan berpusat pada siswa, dimana guru hanya sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran. Melalui penerapan model pembelajaran blended learning yang
terdiri dari lima tahapan koreografi yaitu mencari ide, berimajinasi, eksplorasi dan
performance, dengan tahapan tersebut siswa menjadi kreatif dengan menciptakan
suatu karya baru melalui pembelajaran seni tari Jipeng. Pembelajaran dilakukan
dengan cara membentuk kelompok belajar dimana siswa selama proses
pembelajaran melakukan kegiatan secara berkelompok baik dalam membuat
gerakan, pola lantai dan perlengkapan tari sehingga suasana pembelajaran menjadi
lebih aktif menyenangkan dan kondusif. Hal ini sejalan dengan teori efektivitas
pembelajaran menurut Ahmadi & Supriyono (2014, him. 1) menyatakan bahwa.

Efektivitas pembelajaran merujuk pada berdaya dan berhasil guna seluruh
komponen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran efektif mencakup keseluruhan tujuan
pembelajaran baik yang berdimensi mental, fisik, maupun sosial.
Pembelajaran efektif memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat.

Berdasarkan hasil analisis peneliti yang diperkuat oleh pendapat Ahmadi
dan Supriyono dapat disimpulkan bahwa keberhasilan yang dicapai sesuai dengan
tujuan pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Jampangkulon yakni dari
penerapan suatu model pembelajaran blended learning dan media, dalam hal ini
diukur dari hasil belajar siswa menjadi lebih kreatif, berpikir kritis dan ilmiah.
Apabila hasil belajar siswa meningkat maka model ataupun media pembelajaran
tersebut dapat dikatakan efektif baik secara dari maupun luring, sebaliknya apabila
hasil belajar siswa menurun maka model atapun media pembelajaran tersebut

dinilai tidak efektif. Keberhasilan tersebut diperkuat oleh data prestasi belajar siswa
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dengan nilai uji t yang didapatkan hasil penghitungan t test pada post test yaitu
thitung 3.81, karena thitung lebih besar dari ttabel 3.81 > 0.339 maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan
eksperimen dengan ditunjukkan nilai rata-rata kelompok eksperimen yang lebih
tinggi. Maka dapat disimpulkan kemampuan siswa dalam berkreasi tari Jipeng
berhasil, dibuktikan dengan pengalaman baru dalam menciptakan tari kreasi. Hal
ini sejalan dengan pendapat Bodner (1986) dalam Dahar (2021, him. 152),
menyatakan bahwa proses kosntruksi selama hidup melalui proses ekuilibrasi
antara skema pengetahuan dan pengalaman baru. Tahapan yang dilakukan siswa
dalam berkreasi seni merupakan teori konstruktivisme dimana akan mengkontruksi
konsep berkreasi yang berkaitan dengan elemen dasar tari yaitu konsep tubuh, aksi,
tenaga, ruang dan waktu (Sunaryo, 2020, him. 1). Pelaksanaan kontruksi dalam
proses pembelajaran seni tari Jipeng dengan model blended learning menjadi 4
pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan secara luring prosesnya mencari ide
dengan tahapannya adalah mengapresiasi, mengidentifikasi, memahami, menalar
dan mengkomunikasikan. Pertemuan kedua dilakukan secara daring dengan proses
pembelajarannya berimajinasi tahapannya adalah motivasi diri, merasaan dan
kesadaran, menganalisis, memikirkan dan menciptakan. Pertemuan Kketiga
dilakukan secara luring dengan proses pelaksanaan eksplorasi tahapannya adalah
mengadaptasi, menginprovisasi, mempraktikan, mennyusun, menyempurnakan.
Pertemuan keempat adalah dari dengan proses pelaksanaannnya performance
dengan tahapan wiraga, wirama, wirasa, busana dan dinamika. Empat pertemuan
tersebut di dalamnya mengaplikasikan elemen dasar tari menurut McCuthen (2006,
him.133) seperti 1) gerak seperti bagian tubuh, aksi tubuh, langkah, keseimbangan,
penyangga, belokan, pembentukan tubuh dan stasis.2) ruang seperti level, arah,
ukuran (jangkauan), tempat, fokus, jalur, elevasi dan jarak.3) tempo seperti aksen,
ketukan, durasi, tempo, ritme, meteran atau nonmeteran, percepatan-perlambatan,
frasa dan pola. 4) tenaga seperti tekstur, gaya, dinamika, berat, kekuatan, aliran,
serangan, kualitas dan tindakan usaha dasar laban. 5) hubungan seperti bagian
tubuh ke yang lain, orang ke orang lain, orang ke objek, orang ke grup, satu grup
ke grup lain, orang ke panggung dan properti, orang ke ruang pertunjukan, orang
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ke elemen produksi (set, musik , lampu, kostum, suasana hati) dan lintas kurikulum.
Keberhasilan siswa perkelompok juga dilihat dari unsur-unsur komposisi tari Merry
dalam Sunaryo (2020, him. 59) yang terdiri dari desain laintai, tiga dimensi, atas,
musik, dramatik, simetris, asimetris, dinamika dan tema dalam berkreasi seni
sampai pada hasil karya seni tari sifatnya kompleks dan memiliki banyak tahapan
yang unsur dan elemen tari. Hal sejalan dengan pendapat McCutchen (2006, him.
185) menyatakan komposisi adalah bagian dasar dari koreografi dimana siswa
mempelajari satu persatu membangun urutan awal, tengah dan akhir. Komposisi
awal paling banyak menggunakan satu atau dua konsep. Maka dari itu siswa akan
membuat komposisi tari dengan menggunakan dua yaitu konsep elemen dasar tari

dan komposisi yang di bagi kedalam 4 kelompok
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